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ABSTRAK 
 
Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi prokrastinasi yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari individu yang 
turut membentuk prilaku prokrastinasi yang meliputi faktor fisik dan psikologis. 
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu dapat berupa tugas 
yang banyak (overloaded tasks) yang menuntut penyelesaian yang hampir 
bersamaaan. Hal ini diperparah apabila lingkungan mendukung prokrastinasi. 
Pelaku prokrastinasi (prokrastinator) cenderung melakukan prokrastinasi karena 
adanya rasa takut akan gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, menentang 
dan melawan kontrol, mempunyai sifat ketergantungan dan kesulitan membuat 
keputusan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi coping terhadap 
prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jumlah responden 84 
orang mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2016. Dalam 
penelitian ini mengunakan alat ukur berupa skala strategi coping dan skala 
prokrastinasi akademik dengan metode analisis regresi sederhana berganda  
dengan hasil koefisien korelasi problem focused coping yakni  -1,189 dan p = 
0,000 (p<0,05). Sedangkan emotional focused coping yaitu -089 p = 0,611 
(p˃0,05). Problem focused coping Berpengaruh negatif artinya Semakin efektif 
penggunaan problem focused coping, maka prokrastinasi akademik semakin 
rendah. Sebaliknya apabila semakin tidak efektifnya penggunaan strategi problem 
focused coping, maka prokrastinasi akademik akan semakin tinggi. Koefisien 
determinasi menunjukkann problem focused coping secara simultan dapat 
menjelaskan perubahan prokrastinasi akademik sebesar 18,47%. 
 
Kata Kunci : Prokrastinasi akademik, Strategi Coping, Mahasiswa 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Masa muda adalah masa kekuatan prima seorang manusia. Qaradhawi 
mengibaratkan usia muda bagaikan matahari pukul 12.00 yang bersinar paling 
terang dan panas.
1
 Tidak hanya kekuatan namun juga semangat yang membara 
dari seorang pemuda. Maka dari itu jangan heran jika pemuda dan mahasiswa 
sering kali menjadi tumpuan dalam setiap perubahan bagi suatu Negara. Semangat 
dan kekuatan ternyata tidak cukup  untuk membangun suatu peradaban bangsa 
yang kuat, semua itu harus dibekali dengan ilmu yang cukup agar bangsa yang 
dibangun berlandaskan etika dan pengetahuan yang mumpuni sehingga dapat 
tercipta suatu bangsa yang harmoni dengan pemuda yang berintelektual tinggi dan 
juga memiliki moral yang baik. 
Pemuda atau mahasiswa sering kali disebut sebagai agent of change    
suatu bangsa.
2
 Mahasiswa sebagai harapan bangsa diharapkan mampu merubah 
kondisi dan melakukan perubahan dalam masyarakat kearah yang lebih baik yang 
kemudian dapat meningkatkan taraf kehidupan yang lebih sejahtera. Semua itu 
dapat terwujud Tentu dengan belajar dan menuntut ilmu. Semangat seseorang  
dalam menuntut ilmu tentu didasari seberapa besar dia memahami apa itu ilmu, 
dan apa keutamaaan dalam menuntut ilmu. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa 
dengan ilmu manusia jadi tahu mana jalan yang mendaki, dan bagaimana cara 
                                                             
1
 Muhammad Ihsan, (Perjuangan Pemuda dan Tradisi Ilmu) dikutip dari 
https://www.dakwatuna.com akses pada 17 maret 2019 
2
 Buranuddin Salam, Cara Belajar  yang Sukses Di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2004) hal. 59 
2 
 
mendakinya, tahu bagaimana melewati halangan dan rintangan yang melintang di 
jalan tersebut. Terlepas dari semua itu sebagai muslim apa yang kita lakukan tentu 
semata-mata agar semakin bisa dekat dengan Allah SWT. 
Firman Allah dalam Al-Qur’an  surah Al- Mujadilah: 11 
                           
                          
              
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 
Institusi Pendidikan, salah satunya Universitas Islam Negeri adalah sebuah 
lembaga yang melahirkan invidu-individu yang berkompeten dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan juga berkompenten dalam bidang ilmu agama. Terkhususnya 
pada tingkat Fakultas Dakwah dan Komunikasi di Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry. Fakultas Dakwah dan Komunikasi memiliki visi misi dalam melahirkan 
mahasiswa yang memiliki skill dan dedikasi yang tinggi. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi telah melakukan peningkatan standar 
mutu sesuai dengan standar Sistem Pendidikan Nasional. Paling tidak secara 
umum penyelenggaraan Perguruan Tinggi memiliki tujuan meluluskan calon-
calon sarjana secara profesional dan tepat waktu dalam menyelesaikan studinya. 
                                                             
3
 Bukhara, Al-Qur'an tajwid dan terjemahan. Kementrian Agama RI, Sygma 
exagrafika.2007. hal 543. 
3 
 
Sehingga target yang ditetapkan cukup rasional, bahwa 90% mahasiswa mampu 
menyelesaikan  masa studinya tepat pada waktu, yakni selama delapan semester. 
Realitasnya, kondisi tersebut ternyata sangat sulit diwujudkan. Berdasarkan hasil 
survei peneliti, di Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tahun ajaran 2016/2017 
mahasiswa yang menyelesaikan studi tepat waktu (7 sampai 8 semester) baru 
mencapai 70%. Hal ini sangat disayangkan. Keadaan ini terjadi karena beberapa 
faktor yang mempengaruhi, seperti Lingkungan, teman, faktor ekonomi dan juga 
kondisi psikologis dari mahasiswa itu sendiri seperti kebiasaan menunda-nunda 
tugas akademiknya. 
4
 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 02 mei 2019 di 
akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry tentang data 
mahasiswa alumni prodi Bimbingan dan Konseling Islam di Fakultas Dakwah, 
peneliti menemukan data bahwa masih banyak mahasiswa belum selesai tepat 
waktu 8 atau 9 semester dengan berbagai faktor salah satunya adalah prokrastinasi 
akademik, mata kuliah yang belum selesai maupun mata kuliah yang harus 
diulang karena mendapat nilai jelek dari dosen pengasuh mata kuliah.
5
 
Hasil yang diperoleh dalam sebuah penelitian mengambarkan kondisi 
prokrastinasi akademik mahasiswa pada kategori sangat tinggi sebesar 6%, 
kategori tinggi 81%, kategori sedang 13%, kategori rendah 0%.  Subyek 
penelitian ini adalah mahasiswa prodi BK sejumlah 229 mahasiwa Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
                                                             
4
 A. Hasan Basri, “Prokrastinasi Akademik Ditinjau Dari Relegiusitas” Jurnal 
Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, Vol. 14, No. 2, Desember 2017. Diakses pada tanggal 
08 bulan maret 2019 dari situs: ejournal.uin-suka.ac.id.>Dowload 
5
 Data Akademik Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 2018/2019 
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Penelitian ini tentang “Prokrastinasi Akademik Di Kalangan Mahasiswa Program 
Studi Bimbingan dan Konseling” dan analisis data penelitian ini mengunakan 
teknik persentase.
6
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Doni dan kawan-kawan yang 
meneliti tentang “Hubungan Self Efficacy, Motivasi Berprestasi, Prokrastinasi 
Akademik dan Stres Akademik Mahasiswa”. Penelitian ini mengunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif  korelasi dan populasi mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Pendidikan Universitas Padang.  Data 
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dan regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan diantaranya penundaan akademik dan tekanan akademik 
mahasiswa berada pada kategori sedang yaitu  0,868 dan tekanan akademik 
sebesar 0,932.
7
 
The dictionary definition of the verb “procrastinate” is “to postpone, put 
off, defer, prolong. “the word comes from the joining of two latin words: 
pro, meaning  “forward,” and crastinus, which mean “belonging to 
tomorrow,”otherwise known as “I’ll do it later.”8 
 
Dalam kamus American college dictionary definisi dari kata prokrastinasi 
adalah menangguhkan, menunda, ditangguhkan, memperpanjang. Istilah 
prokrastinasi berasal dari bahasa lain  dengan awalan “pro” mendorong maju atau 
menuju arah depan dan “crastinus” yang berarti keputusan hari esok, atau juga 
                                                             
6
 Siti Muyana, Prokrastinasi Akademik Di Kalangan Mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling. Jurnal Konseling. Vol. 8. No. 1.  Mei  2018. 
7
 Dony, Dkk, Hubungan Self Efficacy, Motivasi Berprestasi, Prokrastinasi Akademik, dan 
Stres Akademik Mahasiswa. Jurnal Bikotetik, Vol. 1. No. 2 tahun 2017.  
8
 Burka & Yuen, Procrastination,  Why You Do Tt What To Do About It Now, (New York 
: Perseus Books Group, 2008), Hal 5 
5 
 
“aku bisa melakukannnya nanti. Jika kita gabungkan menjadi “menanguhkan atau 
menunda sampai hari berikutnya”. 
Adapun Ferrari, dkk berpendapat bahwa ciri-ciri prokrastinasi akademik 
adalah penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang 
dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 
daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan.
9
 
Nevid, dkk sebagaimana yang  dikutip oleh Hendi Syarkiki dan Jati Ariati, 
salah satu kerugian yang dihasilkan oleh prokrastinasi akademik disebabkan oleh 
kurang efektifnya strategi coping yang digunakan dalam menghadapi  stressor. 
Stressor merupakan sumber stres yang menyangkut faktor- faktor psikologis 
seperti ujian sekolah dan masalah hubungan sosial dan menyangkut pula masalah 
sehari-hari.
10
 
“Coping form the process by which people try to manage the perceived 
discreprancy the demand and resource they appraise in a stresful situation”.11 
Coping merupakan suatu proses dimana individu mencoba untuk 
mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan (baik dari individu maupun dari 
lingkungan) dengan sumberdaya yang mereka gunakan dalam menghadapi situasi 
stresful (situasi penuh tekanan). 
                                                             
9
 Ferrari, Jhonson & McCown, Procrastination And task Avoidance: Theory Research & 
Treatment. (New York: Pleneum Press, 1995). Hal 35 
10
 Hendi syarkiki, &  Jati Ariati,”Hubungan Antara Probelm Focused Coping Dengan 
Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Kelas XII Islam Hidayatullah Semarang”.  
11
 Richard S, Lazarus dan Susan Folkman, “Stres Appraisal and Coping ” ( New York, 
Spinger Publishing Company, 1984), hal 141 
6 
 
Lazarus dan Folkman mengatakan bahwa strategi coping terdiri dari dua 
macam, yaitu emotional focused coping dan problem focused coping. emotional 
focused coping digunakan untuk mengatur respon emosional terhadap stres dan 
problem focused coping digunakan untuk mengurangi stressor dengan 
mempelajari cara-cara atau keterampilan-keterampilan baru. 
12
 
Prokrastinasi yang terjadi dikalangan mahasiswa akibat dari kurangnya 
strategi coping dalam menyelesaikan tugas perkuliahan, mahasiswa sering 
mengulur waktu untuk menyelesaikan tugas kuliah yang diberikan dosen. 
Individu yang menunda-nunda sadar bahwa dirinya menghadapi tugas-
tugas yang penting. Akan tetapi sengaja menunda-nunda secara berulang-ulang 
sehingga mucul perasaan tidak nyaman, cemas, dan merasa bersalah dalam 
dirinya.
13
 Individu lebih sering menunda-nunda tugas akademiknya, lebih memilih 
kegiatan lain yang dapat memuaskan dirinya sehingga menangguhkan tugas 
sampai menjelang waktu deadline pengumpulan. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk meneliti Pengaruh Strategi Coping Terhadap Prokrastinasi Akademik 
Dalam Menyelesaikan Tugas Perkuliahan pada Mahasiswa Konseling Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
                                                             
12
 Ibid, hal 142 
13
 M. Nur Gufron & Rini Risnawita S. “Teori-Teori Psikologi” ,( Yogyakarta, Ar-Ruzz 
Media, 2010), hal, 183 
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1. Bagaimana strategi coping mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi? 
2. Bagaimana pengaruh strategi coping terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkuliahannya di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi?  
 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalah 
1. Untuk mengetahui strategi coping mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
2. Untuk mengetahui pengaruh strategi coping terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkuliahan di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan berbagai hal yang telah dikemukakan diatas, penelitian 
diharapkan dapat memberikan mamfaat sebagai berikut : 
1. Secara teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memperluas khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya mengenai pengaruh strategi coping terhadap 
prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
perkuliahan. 
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2. Secara praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 
Dapat menjadi acuan dan bahan pembelajaran serta referensi bagi peneliti 
lainnya yang akan melakukan penelitian dengan judul atau materi yang 
sama. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Prokrastinasi Akademik Mahasiswa 
1. Definisi Prokrastinasi akademik  
 Istilah prokrastinasi pertama kali dicetuskan oleh Brown dan Holtzman 
pada tahun 1967. Prokrastinasi berasal dari bahasa latin procrastination dengan 
awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran 
“crastinus” yang berarti keputusan hari esok, jika digabungkan menjadi 
“menangguhkan” atau “menunda sampai hari berikutnya”.14 
 Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk menunda atau tidak 
segera memulai pekerjaan, ketika memulai pekerjaan dan tugas disebut seseorang 
yang melakukan prokrastinasi. Tidak peduli apakah penundaan tersebut 
mempunyai alasan atau tidak. Setiap penundaan dalam menghadapi suatu tugas 
disebut prokrastinasi.
15
 
 Prokrastinasi akademik menurut Rumaini adalah kecenderungan prilaku 
dalam menunda pelaksanaan atau penyelesaian tugas pada 6 area akademik ( tugas 
mengarang, belajar untuk ujian,  membaca, kinerja administratif, menghadiri 
pertemuan dan kinerja akdemik secara umum) yang dilakukan secara terus 
menerus baik itu penundaan jangka pendek, penundaan beberapa saat menjelang 
deadline ataupun penundaan jangka panjang sehingga melebihi deadline serta 
                                                             
14
 M. Nur Gufron & Rini Risnawita S. “Teori-Teori Psikologi” ,( Yogyakarta, Ar-Ruzz 
Media, 2010), hal, 150. 
15
 Ibid. Hal 151. 
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menggangu kinerja dalam rentang waktu terbatas dengan mengganti aktivitas 
yang tidak begitu penting.
16
 
 Menurut Steel, mengatakan bahwa prokrastinasi adalah “to voluntarity 
delay an intended course of action despite expecting to be worse-off for delay”, 
artinya prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan 
walaupun mengetahui bahwa penundaannya dapat menghasilkan dampak buruk.
17
 
 Menurut Solomon Rothblum jenis tugas yang menjadi objek prokrastinasi 
akademik adalah penundaan tugas menulis, seperti menulis makalah, laporan, atau 
mengarang serta pada tugas belajar untuk menghadapi ujian. Prokrastinasi dalam 
menghadiri pembelajaran, sering terlambat kuliah, praktikum dan pertemuan-
pertemuan lainnya dan terlambat dalam menyerahkan tugas yang telah diberikan 
dosen.
18
 
 Pelaku prokrastinasi (prokrastinator) cenderung melakukan prokrastinasi 
karena adanya rasa takut akan gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, 
menentang dan melawan kontrol, mempunyai sifat ketergantungan dan kesulitan 
membuat keputusan.
19
 
 Burka dan Yuen yang dikutip oleh Nur Gufron menegaskan kembali 
dengan menyebut adanya aspek irrasional yang dimiliki oleh seorang 
prokrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan 
                                                             
16
 Rumaini, “Prokratinasi Akademik Ditiinjau Dari Motivasi Berprestasi Dan Stres 
Mahasisiwa”. Jurnal Psikologi, Vol. 3, No. 2 desember 2006. Prodi Psikolgi Universitas Islam 
Indonesia. Diakses dari situs https://media.neliti.com>publications 
17
 Kartadinata, I, & Sia, T,”Prokrastinasi Akademik dan Manajemen Waktu”, Anima, 
Indonesian Psychological Journal, 23,3.2008, hal 110 
18
 M. Nur Gufron & Rini Risnawita S. “Teori-Teori Psikologi” ,( Yogyakarta, Ar-Ruzz 
Media, 2010), hal, 154 
19
 Rin Febriana, “Prokratinasi Akademik Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi dan 
Dukungan Sosial. Skripsi. (fakultas agama islam dann psikologi universitas muhammadiyah 
surakarta, 2009). Hal  7 
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sempurna sehingga ia merasa lebih aman tidak melakukan dengan segera. 
Dikarenakan jika segera mengerjakan tugas akan menghasilkan sesuatu yang tidak 
maksimal. Dengan kata lain, penundaan yang dikategorikan sebagai prokrastinasi 
adalah apabila penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau pola yang 
menetap yang dilakukan seseorang ketika mengadapi suatu tugas dan penundaan 
tersebut disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irasional dalam 
memandang tugas.
20
 
 Ada dua bentuk prokrastinasi yang disfunctional berdasarkan tujuan 
mereka melakukan penundaan, yaitu decisional procrastination dan avoidance 
procrastination.  
a. Decisional procrastination adalah suatu penundaan dalam mengambil 
keputusan. Bentuk prokrastinasi ini merupakan sebuah antiseden 
kognitif dalam menunda untuk memulai suatu pekerjaan dalam 
menghadapi situasi yang dipersepsikan penuh stres.
21
 Decisional 
procrastination  berhubungan kelupaan dan kegagalan dalam proses 
kognitif, akan tetapi tidak berkaitan dengan kurangnya intelegensi 
seseorang. 
b. Avoidance procrastination atau bahavioral procrastination adalah 
suatu penundaan dalam prilaku tampak. Penundaan dilakukan sebagai 
suatu cara untuk menghindari tugas yang dirasa tidak menyenangkan 
dan sulit dilakukan. Avoidance procrastination berhubungan dengan 
                                                             
20
 M. Nur Gufron & Rini Risnawita S. “Teori-Teori Psikologi” ,( Yogyakarta, Ar-Ruzz 
Media, 2010), hal,  152-153 
21
 Ibid., hal 153 
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tipe self presentation, keingginan untuk menjauhkan diri dari tugas 
yang menantang, dan implusiveness. 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa prokrastinasi 
akademik adalah sikap menunda atau menangguhkan tugas yang telah diberikan 
dengan menganti dengan kegiatan lain yang lebih menyenangkan sampai pada 
waktu yang tentukan sehingga dalam menyiapkan tugas tidak maksimal sehingga 
mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. 
2. Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik 
 Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik 
dapat dikategorikan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal : 
a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang ada pada diri individu yang 
melakukan prokrastinasi, meliputi:  
1) Kondisi fisik individu 
Faktor dari dalam yang turut mempengaruhi prokrastinais pada 
individu adlah keadaan fisik dan kondisi kesehatan seseorang. 
2) Kondisi psikologis individu 
Millgran dan Tenne menemukan bahwa kepribadian khususnya ciri 
kepribadian locus of control mempengaruhi seberapa banyak orang 
melakukan prokrastinasi.
22
 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang terdapat diluar diri individu 
yang mempengaruhi prokrastinasi.  Faktor itu antara lain: 
 
                                                             
22
 Hamptom, Amber, E.,2005, “Locus Of Control And Procrastination,” 
www.capital.edu.com, diakses 22 maret 2019 
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1) Gaya pengasuhan orang tua 
Hasil penelitian Ferrari menemukan bahwa tingkat pengasuhan 
otoriter ayah menyebabkan munculnya kecenderungan prilaku 
prokrastinasi.
23
 
2) Kondisi lingkungan 
Prokrastinasi akademik lebih sering dilakukan pada lingkungan 
yang rendah pengawasan daripada lingkungan yang penuh 
pengawasan. Pergaulan teman sebaya pun turut mempengaruhinya. 
Disamping itu faktor-faktor lain yang menyebabkan timbulnya 
prokratinasi akademik antara lain : 
1) Problem time mangement 
Lakein mengatakan bahwa manajemen waktu melibatkan proses 
menentukan kebutuhan (determining needs), menetapkan tujuan untuk 
mencapaikebutuhan, (goal setting), memperioritaskan dan merencanakan  
(planning) tugas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Sebagian besar 
prokrastinator memiliki masalah dengan manajemen waktu. Steel menambahkan 
bahwa kemampuan estimasi yang buruk dapat dikatakan sebagai prokrastinasi jika 
tindakan  ini dilakukan dengan sengaja.
24
 
2) Penetapan prioritas 
Hal ini penting karena kita bisa menangani semua masalah atau tugas 
secara runtut sesuai dengan kepentingannya. Menetapkan prioritas bukan berarti 
                                                             
23
 M. N. Ghufron, “Hubungan Control Diri Dan Persepsi Remaja Terhadap Penerapan 
Disiplin Orangtua Dengan Prokrastinasi Akademik”, www.mitrapedulicenter.multiply.com, 
diakses 22 maret 2019 
24
 Kartadinata, I, & Sia, T, Prokrastinasi ... hal. 115 
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juga bisa melalaikan tugas yang minsalnya masihjauh deadline pengumpulannya 
atau menunggu waktu pengumpulan baru dibuat atau bahakan ada yang berharap 
orang lain yang melakukan tugasnya. 
3) Karakteristik tugas 
Adalah bagaimana karakter atau sifat tugas kuliah atau pelajaran yang 
akan diujikan tersebut. Jika sulit cenderung mahasiswaakan menunda 
mengerjakannya tugas dan lain-lain: 
4) Karakter individu 
Karakter disini mencakup kurang percaya diri, moody dan irrasional. 
3. Ciri-ciri prokrastinasi akademik 
 Ferrari dkk, mengatakan bahwa sebagai suatu prilaku penundaan, 
prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang 
dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu. berikut ini
25
: 
a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 
Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang 
dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi 
cenderung menunda-nunda untuk memulai mengerjakannya atau menunda-nunda 
untuk menyelesaikannya sampai jika dia sudah mulai mengerjakannya 
sebelumnya.  
 
 
                                                             
25
 M. Nur Gufron & Rini Risnawita S. “Teori-Teori Psikologi” ,( Yogyakarta, Ar-Ruzz 
Media, 2010), hal, 158-159 
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b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi cenderung memerlukan waktu 
yang lebih lama dari pada waktu yang dibutuhkan pada umunya dalam 
mengerjakan suatu tugas. Mahasiswa procrastinator menghabiskan waktu yang 
dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan maupun melakukan hal-
hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian tugas tampa memperhitungkan 
keterbatasan waktu yang dimilikinya. Tindakan tersebut yang kadang 
mengakibatkan mahasiswa tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secara 
memadai. Kelambanan berarti mahasiswa yang mengerjakan tugas cenderung 
tidak dapat cepat dalam mengerjakan tugasnya sehingga tugas selesai dengan 
waktu yang lama. 
c. Kesenjagan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
Mahasiswa procrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan batas waktu yang telah dilakukan sebelumnya. Mahasiswa yang 
procrastinator cenderung mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline 
yang telah ditentuakan baik oleh orang lain maupun rencana-rencana yang telah 
dia tentukan sendiri. Biasanya seseorang merencanakan waktu untuk mengerjakan 
sesuatu, akan tetapi pada waktunya tiba mereka tidak juga melakukan tugas yang 
telah direncanakan sendiri. Akibatnya rencana telat dikerjakan bahkan mereka 
dapat gagal mengerjakan tugas secara memadai.  
d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. 
Mahasiswa procrastinator cenderung dengan sengaja tidak segera 
menyelesaikan tugasnya akan tetapi mengunakan waktu yang dia miliki untuk 
16 
 
melakukan aktivitas yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan 
hiburan seperti membaca (Koran majalah, buku cerita, nonton, ngobrol, jalan-
jalan, dan lain sebagainya. 
Kesimpulan dari uraian diatas adalah ada dua faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi yaitu faktor intenal dan ekternal selain itu juga ada ciri-ciri 
prokrastinasi seperti penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, 
keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan 
kinerja aktual, dan melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.  
B. Strategi Coping 
1. Definisi strategi coping 
 Koping berasal dari kata yang bermakna harafiah pengatasan atau 
pengulangan (to cope with = mengatasi, menangulangi). Namun karena istilah 
coping merupakan istilah  yang sudah jamak dalam psikologi serta memiliki 
makna yang kaya, maka pengunaan istilah tersebut dipertahankan dan langsung 
diserap kedalam bahasa Indonesia untuk membantu memahami bahwa coping 
tidak sesederhana makna harfiahnya saja. Coping sering disamakan dengan 
adjusment (penyesuaian diri). Coping  juga dimaknai sebagai cara untuk 
memecahkan masalah (problem solving). 
26
 
This definition addresses limitations of traditional approaches as follows: 
First, it is process-oriented rather than trait-oriented, as reflected in the 
words constantly changing and specific demands and conflicts. We shall 
elaborate on this below.  
                                                             
26
 Nindya Wijayanti ,”Strategi Coping Menghadapi Stres Dalam Penyusunan Tugas 
Akhir Skripsi Pada Mahasiswa Program S1 Fakultas Ilmu Pendidikan”. Skripsi. (Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Yogyakarta, 2013). Diakses 21 maret 2019 
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Second, this definition implies a distinction between coping and 
automatized adaptive behavior by limiting coping to demands that are 
appraised as taxing or exceeding a person's resources. In effect, this limits 
coping to conditions of psychological stress, which requires mobilization 
and excludes automatized behaviors and thoughts that do not require 
effort.  
Third, the problem of confounding coping with outcome is addressed by 
defining coping as efforts to manage, which permits coping to include 
anything that the person does or thinks, regardless of how well or badly it 
works.  
Fourth, by using the word manage, we also avoid equating coping with 
mastery. Managing can include minimizing, avoiding, tolerating, and 
accepting the stressful conditions as well as attempts to master the 
environment.
27
 
 
Coping menurut Lazarus dan Folkman sebagai berikut ; bahwa coping 
merupakan (1) merespon tingkah laku atau pikiran terhadap situasi stres yang 
menekan, (2) dengan mengunakan sumber dalam dirinya (internal) maupun 
(ekternal), (3) yang dilakukan secara sadar, (4) bertujuan untuk meningkatkan 
perkembangan individu. Seperti mengembangkan kontrol individu. 
“Coping form the process by which people try to manage the perceived 
discreprancy the demand and resource they appraise in a stresful 
situation”.28 
 Coping merupakan suatu proses dimana individu mencoba untuk 
mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan (baik dari individu maupun dari 
lingkungan) dengan sumberdaya yang mereka gunakan dalam menghadapi situasi 
stresfull (situasi penuh tekanan). 
                                                             
27
 Richard S, Lazarus dan Susan Folkman, “Stres Appraisal and Coping ” ( New York, 
Spinger Publishing Company, 1984), hal 141-142 
28
Ibid,. Hal 141 
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  Menurut Aldwin dan Revenson, strategi coping merupakan suatu cara 
atau metode yang dilakukan tiap individu untuk mengatasi dan mengendalikan 
situasi atau masalah dialami dan dipandang sebagai hambatan, tantangan, yang 
bersifat menyakitkan, serta ancaman yang bersifat merugikan. 
29
 
 Menurut Taylor, coping didefinisikan sebagai pikiran dan prilaku yang 
digunakan untuk mengatur tuntutan internal maupun ekternal dan situasi 
menekan. Coping adalah respon individu untuk mengatasi masalah, respon 
tersebut sesuia dengan apa yang dirasakan dan dipikirkan untuk mengontrol, 
mentolerir dan mengurangi efek negatif dari situasi yang dihadapi. Coping juga 
sebagai mengelola tuntutan eksternal atau lingkungan yang dianggap membebani 
atau melebihi kemampuan seseorang.
30
 
 Weiten dan Liyod mengemukkan bahwa coping merupakan upaya-upaya 
untuk mengatasi, mengurangi, mentoleransi, beban perasaan yang tercipta  karena 
stres.
31
 
 Lazarus dan Folkman, mendefinisikan strategi coping sebagai upaya 
secara kognitif dan behavioral untuk mengatur tuntutan eksternal ataupun internal 
yang spesifik yang dinilai sebagai beban yag melebihi kemampuan individu.
32
 
Neil. R. Carlson mengungkapkan bahwa stategi coping adalah rencana 
yang mudah dari sutu perbutan yang dapat kita ikuti, semua rencana itu dapat 
                                                             
29
 Kertamuda, F.& Herdiansyah H. “Pengaruh Strategi Coping Terhadap Penyesuaian 
Diri Mahasiswa Baru”. (Journal Universitas Paramadina, Vol. 6. No. 1, April 2009), hal 14  
30
  Taylor,,, Shelley et. Al. Socila Psycology 12 Edition , Tri Wibowo B.S cet. 1(Jakarta 
Kencana ,2009), hal 549 
31
 Yusuf, S. Mental Hygiene, Perkembangan Kesehatan Mental Dalam Kajian Psikologi 
Dan Agama, (Bandung Pustaka  Bani Quraisy,2004), hal  115 
32
 Ibid  hal, 116 
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digunakan sebagai antisipasi ketika menjumpai situasi yang menimbulkan stres 
atau sebagai respon terhadap stres yang sedang terjadi, dan efektif dalam 
mengurangi level stres yang kita alami.
33
 
Pada dasarnya coping mengambarkan aktivitas kognitif yang disertai 
dengan aktivitas prilaku.
34
 Pengertian prilaku coping yang dipergunakan pada 
penelitian ini ialah strategi atau pilihan cara berupa respon prilaku dan respon 
pikiran serta sikap yang digunakan dalam rangka memecahkan permasalahan yang 
ada agar dapat beradaptasi dalam situasi yang menekan 
Beradasarkan beberapa definisi diatas, maka strategi coping adalah suatu 
usaha atau upaya baik mental maupun prilaku, untuk mengatasi, menguasai, 
mentoleransi, mengurangi atau meminimalisasikan suatu situasi atau kejadian 
yang dipenuhi tekanan dengan mengunakan sumberdaya yang ada.  
2. Bentuk-bentuk strategi coping 
Lazarus dan Folkman menjelaskan terdapat 2 strategi dalam melakukan 
coping, yaitu : 
a. Emosional focused coping  
Emotional focused coping yaitu usaha untuk mengatasi stres dengan cara 
mengatur respon emosional dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak 
yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau situasi yang dianggap penuh 
                                                             
33
 Rasmun.  Stres, Coping dan Adptasi, Teori dan Pohon Masalah Keperawatan, Jakarta, 
Agung Seto, 2004), hal  29 
34
 Billings, A. G. & Moos, R. H. 1984. Coping, Stress, and Social Resources Among 
Adults with Unipolar Depression. Journal of Personality and Social Psychology. Vol. 46, h. 877 - 
891. 
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tekanan. Dalam emotional focused coping, terdapat kecenderungan untuk lebih 
memfokuskan diri dan melepaskan emosi yang terfokus pada kekecewaan ataupun 
distres yang dialami dalam rangka melepaskan emosi atau persaan tersebut. 
A wide range of emotion-focused forms of coping is found in the literatur. 
One large group consists of cognitive processes directed at lessening 
emotional distress and includes strategies such an avoidance, 
minimization, distancing, selective attention, positive comparisons, and 
wresting positif value from negatif events.
35
 
Emotional focused coping menurut Lazarus dan Folkman merupakan 
sekumpulan proses kognitif yang diarahkan untuk mengurangi penderitaan 
emosional yang mencakup strategi seperti menghindari, meminimalisir, menjaga 
jarak, selektif memilih perhatian, perbandingan positif, dan mencari nilai positif 
dari sebuah peristiwa negatif. Orang mengunakan emotional focused coping untuk 
mempertahankan harapan dan optimisme, menyangkal fakta dan implikasinya, 
menolak mengakui hal terburuk, bertindak seolah-olah apa yang terjadi bukan hal 
yang penting dan lainnya dimana kesemua proses tersebut memberi sebuah 
penipuan atau distorsi kenyataan pada diri mereka sendiri. 
Menurut Aldwin dan Revenson beberapa hal yang menunjukkan strategi 
emotional focused coping ini antara lain sebagai berikut: 
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 Lazarus Richard, S. & Folkman, Susan. “Stres, Appraisal dan Coping”. (New York, 
Springer Publishing), hal 150 
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1. Escapism (pelarian diri dari masalah) 
Cara individu mengatasi stres dengan berkhayal atau menbayangkan hasil 
yang akan terjadi atau mengandaikan dirinya berada dalam situasi yang 
lebih baik dari situasi yang dialaminya saat ini. 
2. Minimization (meringankan beban masalah) 
Cara individu mengatasi stres dengan menolak memikirkan masalah dan 
menganggapnya seakan-akan masalah tersebut tidak akan ada dan 
membuat masalah menjadi  ringan. 
3. Self Blame (menyalahkan diri sendiri) 
Cara individu mengatasi stres dengan memunculkan perasaan  
menyesal, menghukum, dan menyalahkan diri sendiriatas tekanan 
masalah yang terjadi.  Strategi ini bersifat pasif dan intropunitive yang 
ditunjukkan dalam diri sendiri. 
4. Seeking Meaning (mencari arti) 
Cara individu mengatasi stres dengan mencari makna atau hikmah 
dari kegagalan yang dialaminya dan melihat hal-hal yang penting 
dalam kehidupan.
36
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b. Problem focused coping  
 Problem focused coping yaitu usaha mengatasi stres dengan cara mengatur 
atau mengubah masalah yang dihadapi dan lingkungan sekitarnya yang 
menyebabkan terjadinya tekanan. Problem focused coping merupakan strategi 
yang bersifat ekternal. Dalam problem focused coping orientasi utamanya adalah 
mencari dan menghadapi pokok permasalahan dengan mempelajari stategi atau 
keterampilan baru dalam rangka mengurangi stressor dihadapi atau dirasakan. 
Problem focused coping strategies are similar to srtategise used for 
problem solving. As such, problem focused effortsare often directed at 
defining the problem, generating alternative solutions, weighting the 
alternatives in terms of their costs and benefits, choosing among them, and 
acting.
37
 
 Problem focused coping mengarah pada penyelesaian masalah, seperti 
mencari informasi, mengenai suatu masalah, mengumpulkan solusi-solusi yang 
dapat dijadikan alternatif-alternatif mempertimbangkan alternatif dari segi biaya 
dan mafaatnya, memilih alternatif, dan menjalani alternatif yang dipilih. 
 Coping yang berfokus pada masalah mencakup tindakan secara langsung 
untuk mengatasi masalah atau mencari situasi yang relevan dengan situasi 
masalah. Seseorang dapat memfokuskan masalah atau situasi spesifik yang 
terjadi, sambil mencoba menemukan cara untuk mengubahnya dikemudian hari. 
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Kemampuan individu menerapkan stategi ini tergantung pada pengalamannya dan 
kapasitasnya untuk mengendalikan diri.
38
 
 Jadi dalam problem focused coping, individu tidak hanya berencana 
sebanyak mungkin, tapi segera melakukan rencana terbaik dari semua pilihan 
yang ada. Dari bentuk- bentuk tingkah laku dalam menghadapi stres tersebut, 
Taylor mengembangkan teori coping dari Folkman dan Lazarus menjadi 2 macam 
indikator strategi coping, yaitu : 
1)  Problem focused coping, yang terdiri dari 3 macam yaitu  
a. Konfrontasi; individu berpegang teguh pada pendiriannya dan 
mempertahankan apa yang diinginkannya, mengubah situasi secara 
agresif dan adanya keberanian mengambil resiko. 
b. Mencari dukungan sosial; individu berusaha untuk mendapatkan 
bantuan dari orang lain. 
c. Merencanakan pemecahan permasalahan; individu memikirkan, 
membuat, menyusun rencana pemecahan masalah agar dapat 
terselesaikan. 
2) Emotional focused coping, terdiri dari 5 macam yaitu: 
a) Kontrol diri; menjaga keseimbagan dan menahan emosi dalam dirinya. 
b) Membuat jarak; menjuahkan diri dari teman-tamn dan lingkungan 
sekitar. 
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c) Penilaian kembali secara positif; dapat menerima masalah yang sedang 
terjadi dengan berpikir secara positif dalam mengatasi masalah. 
d) Menerima tanggung jawab; menerima tugas dalam keadaan apapun 
saat menghadapi masalah dan bisa menangung segala sesuatunya. 
e) Lari atau penghindaran; menjauh dan menghindar dari permasalahan.39 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi coping dibagi 
menjadi dua yaitu : strategi coping yang berpusat pada emosional (emotional 
focuced coping) dan strategi coping berpusat pada pemecahan masalah (problem 
focused coping). 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Coping 
Menurut Lazarus dan Folkman, sumber-sumber individual seseorang 
seperti pengalaman, persepsi, kemampuan intelektual, kesehatan, kepribadian, 
pendidikan, situasi yang dihadapi sangat menentukan proses penerimaan suatu 
stimulus yang kemudian dapat dirasakan sebagai ancaman dan tekanan. Faktor-
faktor mempengaruhi individu dalam memilih strategi coping untuk mengatasi 
masalah mereka, antara lain : 
a. Faktor Individual 
1. Perkembangan usia 
Pramadi dan Lasmono menyebutkan perkembangan usialah yang 
menyebabkan perbedaan dalam pemilihan strategi coping, yaitu 
sejumlah struktur psikologis seseorang dan sumber-sumber untuk 
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melakukan coping akan merubah menurut perkembangan usia dan 
akan membedakan seseorang dalam merespon tekanan. 
2. Tingkat pendidikan 
Menurut Pramadi dan Lasmono seorang yang memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi memiliki pola apikir yang berani dalam 
mengambil sikap untuk mengatasi masalah dan tidak menunda-
nunda, karena kemungkinan itu akan bertambah membebani pikiran. 
3. Jenis kelamin 
Menurut Seiffge dkk, bahwa gadis jerman dan israel dalam 
melakukan coping cenderung untuk mencari dukungan sosial 
dibandingkan laki-laki, gadis jerman paling condong untuk menarik 
diri sebagai pelaku untuk bertahan.  
4. Kepribadian 
Kepribadian memiliki pengaruh pada seseorang dalam menghadapi 
stress yang dialami dan strategi coping yang dilakukan. Menurut 
Tarnumidjojo dkk, seseorang yang berkepribadian yang puas dengan 
diri sendiri, mudah dituntun, memiliki fungsi ego yang lemah atau 
seseorang yang berkepribadian yang cemas akan diri sendiri, mudah 
dituntun, memilki ego yang cukup kuat, namun cenderung 
mnghindar dari tekanan. 
5. Kematangan emosional 
Berdasarkan hasil penelitian Hasan, dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh kematangan emosional terhadap pemilihan strategi coping 
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pada remaja. Individu dengan tingkat emosi matang cenderung 
memilih strategi coping yang berorientasi pada pemecahan masalah 
(direct action) dan sebaliknya, individu yang emosinya kurang 
matang cenderung memilih strategi coping yang berorientasi 
meredakan ketegangan (palliation). 
6. Status sosial ekonomi 
Menurut Billings Moos, seseorang dengan status sosial  ekonomi 
yang terendah akan menampilkan bentuk coping yang kurang aktif, 
kurang realistis dan lebih fatal untuk menampilkan respon menolak, 
dibandingkan dengan seseorang yang dengan status ekonomi yang 
lebih tinggi  
7. Kesehatan mental  
Individu yang memiliki kesehatan mental yang buruk umumnya 
kurang efektif dalam memilih strategi menghadapi tekanan. Fakta ini 
diperkuat dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa orang 
depresi memiliki strategi menghadapi tekanan berbeda dengan orang 
yang non depresi (Hapsari dkk). 
8. Keterampilan memecahkan masalah  
Keterampilan memecahkan masalah meliputi kemampuan untuk 
mencari informasi, menganalisis situasi, mengidentifikasi masalah 
dengan tujuan menghasilkan alternatif tindakan, kemudian 
mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungan dengan hasil 
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yang inggin dicapai dan pada akhirnya melaksanakan rencana 
dengan melaksanakan suatu tindakan yang tepat (mu’tadin).40 
b. Konteks Lingkungan 
1) Kondisi penyebab stres (tingkat masalah) 
Hasil penelitian Tanumidjojo dkk, menunjukkan bahwa 
pengunaan emotional focused coping akan lebih banyak digunakan 
atau sesuai untuk mengatasi stres yang diakibatkan kondisi-kondisi 
yang tidak dapat diubah atau yang sudah menemui jalan buntu atau 
kondisi diluar kekuatan individu yang dapat menimbullkan trauma. 
Menurut Conrandt dkk, bentuk strategi coping yang aktif lebih 
sesuai apabila digunakan dalam menghadapi situasi yang tingkatnya 
dibawah kontrol dan tidak sesuai untuk situasi yang tidak terkontrol, 
dalam hal ini seperti seseorang yang memilki tingkat stres yang 
tinggi akan mengurangi kemampuan seseorang untuk memilih dan 
melakukan coping yang efektif. 
2) Sistem budaya 
Berdasarkan penelitian Pramadi dan Lasmono, dapat 
diketahui bahwa identitas sosial yang meliputi nilai, minat, peraturan 
sosial, sistem agma, sistem tingkah laku memperngaruhi bentuk 
coping yang ditampilkan antara lain seperti pada budaya bali.  
Masyarakat bali yang terikat dengan sistem adat yang berkaitan 
dengan kegamaan hindu yang sangat kuat, menjadikan orang bali 
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cenderung introvert tetapi terbuka dengan informasi daru luar,dan 
lebih menampilkan problem focused coping. 
3) Dukungan sosial 
Dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari keluarga, teman, 
ataupun masyarakat sekitar akan lebih mempermudah individu 
dalam mengatasi situasi yang ditimbulkan stres. Dukungan sosial 
meliputi pemenuhan kebutuhan informasi, dan emosional pada diri 
individu (Mu’tadin). Menurut Taylor strategi coping akan lebih 
efektif dalam menghadapi konflik apabila mendapat dukungan dari 
saudara, orangtua, teman, tenaga profesional yang tentu akan lebih 
mempermudah individu tersebut melakukan coping yang tepat dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi strategi coping yaitu faktor individual seperti perkembangan usia, 
pendidikan, jenis kelamin, kepribadian, kematangan emosioanal, status ekonomi, 
kesehatan mental, dan keterampilan memecahkan masalah. Serta faktor konteks 
lingkungan seperti penyebab stres, sistem budaya dan dukungan sosial. 
Lazarus dan Folkman mengatakan bahwa masalah yang berhubungan 
dengan pekerjaan sering diatasi dengan problem focused coping sedangkan 
masalah kesehatan mengunakan emotional focused coping. 
41
 problem focused 
coping membantu individu dalam menghadapi stres dengan cara mencari 
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informasi yang bermamfaat sedangkan emotional focused coping berfokus pada 
emosi tidak menghilangkan stresor atau tidak membantu individu dalam 
mengembangkan cara yang lebih baik untuk mengatur stresor. 
Ada lima strategi dalam problem focused coping yaitu coping active, 
planning, seeking social suport for instrumental  reasons, suppression of 
competing activities dan restraint coping. Sedangkan strategi dalam emotional 
focused coping lebih menekankan pada usaha untuk menurunkan emosi negatif 
yang dirasakan ketika menghadapi masalah atau tekanan dan berupaya untuk 
mencari dukungan social. Adapun strateginya ada lima yaitu seeking social suport 
for emotional reasons, positive reinterpretation and growth, denial, turning to 
relegion dan aceptance.
42
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yag relevan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Hasil penelitian Risda Aulia Rahmah, yang berjudul “pengaruh strategi 
coping dan manajemen waktu terhadap prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa kebidanan poltekkes kemenkes kaltim” menunjukkan bahwa 
strategi coping dan manajemen waktu berpengaruh terhadap prokrastinasi 
dibuktikan dengan f hitung sebesar 261.938 lebih besar dari f tabel sebesar 
3.11 dan nilai p sebesar 0,000 (p<0,000) hal ini menunjukkan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak artinya strategi coping dan manajemen waktu 
berpengaruh secara signifikan sebesar 86,9%. Dan berdasarkan hasil 
analisis regresi didapatkan bahwa terdapat pengaruh negative  strategi 
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coping terhadap prokrastinasi artinya adalah semakin efektif strategi 
coping maka semakin rendah pula prokrastinasi dan begitu pula sebaliknya 
semakin kurang efektif strategi coping maka akan semakin tinggi 
prokrastinasi akademik mahasiswa kebidanan poltekkes kemenkes kaltim. 
2. Hasil penelitian oleh Damri,Engkizar,dan Fuady yang berjudul “hubungan 
self-efficacy dan prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugas perkuliahan” penelitian ini dilakukan di univesitas negeri padang 
dengan 231 responden mengunakan metode kuantutatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan self-efficacy mahasiswa berada 
pada kategori tinggi (71,90%). Sedangkan prokrastinasi berada pada 
kategoti sedang (52,30%) berdasarkan analisis product moment terdapat 
hubungan negative  yang signifikan self-efficacy terhadap prokrastinasi 
artinya semakin tingggi self-efficacy maka prokrastinasi semakin turun 
dan begitu pula sebaliknya. 
3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Said Hasan Basri tentang “ 
prokrastinasi akademik mahasiswa ditinjau dari religiusitas” penelitian ini 
dilakukan di FDK UIN Malang dengan jumlah responden 185 mahasiswa 
FDK. Berdasarkan hasil  pearson correlation diperoleh hasil signifikan dan 
hubungan negative antara religiusitas dan prokrastinasi akademik. Dengan 
r score  was 0,410 dan p <0,01 dan niali signifikansi sebesar 0,000. 
 
D. Pokrastinasi dalam Perspektif Islam 
Islam adalah agama yang sempurna mengatur segala aspek kehidupan 
manusia dari hal-hal besar sampai hal terkecil, termasuk dalam hal waktu yang 
langsung Allah firmankan dalam Al-qur’an surah Al-‘Asr ayat 1-3 
ِرۡصَع
ۡ
لٱَوِ١ِِِ َّنرإَِنََٰسن ر
ۡ
لۡٱِِ ٍۡسُۡخِ رفِ
َل٢ِِِ
َّ
لَّرإَِنير
َّ
لَّٱِِ
ْ
اُولرمََعوِ
ْ
اوُنَماَءِرتََٰحرلَٰ َّصلٱِِ
ْ
اۡوَصاََوتَو
ِر بِر
 قَ
ۡ
لۡٱِِر بِ
ْ
اۡوَصاََوتَوِرۡب
َّصلٱِ٣ِِ
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Artinya : ”Demi masa sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran”. 
Begitu pentingnya mengatur waktu dalam kehidupan ini  sampai  Allah 
SWT bersumpah dengannya. Seperti dalam tafsir Al-Misbah ; Demi waktu (masa) 
dimana manusia mencapai hasil setelah ia memeras tenaganya, sesungguhnya ia 
merugi apapun yang dicapainya itu, kecuali jika ia beriman dan beramal sholeh. 
Kerugian tersebut mungkin tidak dirasakan saat ini, tapi pasti akan disadarinya 
pada waktu ashar kehidupannya menjelang matahari hayatnya terbenam.
43
 
Waktu adalah modal utama manusia, apabila tidak diisi dengan kegiatan 
positif, maka ia akan berlalu begitu saja. Ia akan hilang dan ketika itu jangankan 
keuntungan diperoleh , modal pun telah hilang. Sayyidina Ali ra. Pernah berkata 
“rezeki yang tidak diperoleh hari ini masih dapat diharapkan lebih dari itu 
diperoleh besok , tetapi waktu yang berlalu hari ini tidak mungkin dapat 
diharapkan kembali esok.”44 
 تيشم ا دا ل قي رمع نيا ناك و ح ابصلا رظتنت لاف ,ء اسلما رظتنت لاف تحبصا ا دا و , دخ و
 كتحص نم ,كت ولم كت ايح نم و. 
Artinya : "Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma sering berkata "jika kamu 
memasuki waktu sore maka janganlah tunggu waktu pagi, dan jika 
kamu memasuki waktu pagi janganlah menunggu waktu sore, dan 
gunakanlah  kesehatanmu untuk masa sakitmu, dan kehidupan untuk 
kematianmu".
45
 (HR. Bukhari)  
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Agama Islam menganjurkan kita untuk bisa memanfaatkan waktu sebaik-
baiknya. Manajemen waktu yang baik juga diperlukan agar pekerjaan kita dapat 
terselesaikan dengan rapi serta selesai tepat waktu, karena hari esok belum 
menjadi milik kita maka seharusnya  janganlah kita menunda-nunda pekerjaan 
yang bisa kita lakukan hari ini. Seorang muslim hendaknya menjadi teladan dalam 
mengatur waktu dengan baik, mengatur waktu ibadahnya, pekerjaannya bahkan 
memiliki perencanaan yang matang untuk masa depannya. Sesuai dengan firman 
Allah dalam  
surah Al-Insyirah ayat 7 
َِعَمِ َّنرإ
َفِرۡسُۡع
ۡ
لٱِِا ًُۡسۡي٥َِِّنرإَِِعَمِرۡسُۡع
ۡ
لٱِِا ُٗۡسۡي٦َِِِفَِتَۡغَرفِاَذرإ
َفِۡبَصنٱِ٧ِِ
Artinya : ”karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka  apabila kamu  
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sunggguh (urusan) yang lain.” 
Surah ini memberikan kita hikmah bahwa bersegera dalam sesuatu urusan, 
bersegera dalam kebaikan, berlomba-lomba dalam kebaikan dan bersungguh-
sunguh dalam memamfaatkan waktu. Setelah selesai dari satu urusan maka 
bersungguh-sungguh kepada urusan yang lain dalam kata lain adalah tidak boleh 
menunda-nunda pekerjaan, menyia-yiakan waktu dengan kegiatan yang kurang 
bermamfaat.  
Muslim yang baik itu adalah ia yang bisa membagi waktunya dengan 
proporsional, terutama dalam segi ibadah. Jika waktu ibadahnya ia jaga dengan 
benar maka besar kemungkinan dalam segi aktivitas duniawinya akan teratur 
dengan baik juga. Minsal aktivitas seorang muslim yang bangun diawal shubuh 
33 
 
dimulai dengan kegiatan beribadah seperti tahajud, berdzikir sebelum shubuh, 
menjaga sholat berjamaah dan menjaga sholat sunnah lainnya hingga ia kembali 
tidur bahkan tidurnya pun dihitung  ibadah kepada Allah.  
E. Strategi coping dalam perspektif islam 
1. Hubungan dengan Allah  
Manusia adalah sebaik-baik ciptaan yang telah Allah ciptakan diatas muka 
bumi ini dan Sesungguhnya manusia itu diciptakan dengan tujuan untuk beribadah 
kepada Allah sesuai dengan firmanNya dalam Al-Qur’an surah Adz-zariyat ayat 
56. 
 اَمَوُِِتۡقَلَخَِّن ر
ۡ
لۡٱَِِوَِسن ر
ۡ
لۡٱِِ رنوُدُبَۡع رلِِ
َّ
لَّرإ٥٦ِِ
Artinya : ”dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepadaku”.46 
Maksudnya ibadah ialah taat (ketaatan), tunduk (ketundukan), 
memperbudak, doa, memperhambakan diri, menyembah dan sebagainya. Menurut 
M. Hasbi Ask Shiddiqy ibadah dapat diuraikan menjadi beberapa hal sebagai 
berikut : 
a. Amalan bathin 
1. Kepercayaan (iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari 
kiamat, qadha dan qadhar). 
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2. Akhlak (mencintai Allah, mencintai dan membenci karena Allah, 
mencintai rosul, ikhlas dan benar tobat dan  nadam (penyesalan), 
takut kepada Allah, berharap pada Allah, bersyukur, menepati janji, 
sabar, ridho akan qadha, tawakal, menjauhkan ujub dan takabur, 
rahmat dan syafaat, tawadhu’ dan malu,  dan menjauhi sifat-sifat 
mazmumah lainnnya. 
b. Amalan zhahir (lahir) 
1. Amalan anggota lidah (mengucapkan dua kalimah syahadat, 
membaca Al-Qur’an, mempelajari dan mengari ilmu, berdzikir dan 
bersholawat, bertahmid, istigfar, doa menjauhkan perkataan yang 
sia-sia). 
2. Tugas hidup untuk diri sendiri (bersuci, menutup aurat, mendirikan 
sholat, mengeluarkan zakat. Shadaqah, dan infaq dijalan Allah, 
memuliakan tamu, mengurus anak yatim, puasa dan haji  dan 
lainnya yang berhubungan kewajiban kita kepada allah dan sesama 
manusia). 
3. Tugas hidup untuk keluarga (menikah, memenuhi hak keluarga, 
berbakti kepada kedua orang tua, mendidik anak dan keluarga, 
membangun silaturrahmi dan sebagainya). 
4. Tugas hidup untuk umum (memerintah dengan adil. Mengikuti 
jamaah,menetapkan sesuatu berdasarkan syarakmentati keputusan 
ulil amri selama tidak bertentangan dengan agama memperbaiki 
hubungan dengan sesama, tollong menolong dan sebagainya). 
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  Perintah Allah untuk taat dan menyembah Allah adalah sebagai bentuk 
kasih sayang Allah agar manusia tidak merugi. Manusia menyembah atau 
menjadikan hal lain sebagai Illah atau tuhannya, maka ia tidak akan mendapatkan 
apa-apa selain kerugian untuk itu Allah memerintahkan manusia untuk beriman 
kepada Allah semata.  
  Menjaga hubungan dengan adalah suatu kewajiban yang mutlak yang 
harus dilakukan manusia kepada tuhan yang menciptakannya. Hubungan yang 
harus dijaga seperti sholat wajib ditambah yang sunnah, menjaga diri dari 
kesyirikan, memperhatikan zat yang masuk kedalam tubuh dan sebagainya. Jika 
hubungan seseorang dengan RabbNya bagus, terus menjaga ibadah maka niscaya 
hubungannya dengan sesama manusia akan bagus dan pola hidupnya akan 
mengikuti sunnah Nabi dan akan Allah jamin kebahagian dunia akhirat akan 
menunggunya insya Allah. 
2. Bersegera dalam suatu urusan 
   Menunda-nunda suatu pekerjaan bukanlah suatu karakteristik seorang 
muslim yang baik. Menunda-nunda berarti bermalas-malasan untuk mengejar 
sesuatu baik itu pekerjaan, tugas, amanah dan sebagainya. Menunda suatu tugas 
memang memiliki banyak faktor dan salah satu faktor itu adalah malas untuk 
memulai padahal Allah SWT. Sudah berfirman dalam QS. Al-Insyirah ayat 7 
َِفَِتَۡغَرفِاَذرإ
َفِۡبَصنٱِ٧َِِِفَِكر
 بَرِ َٰ
َ
لَوَإِبَۡغرٱِ٨ِِ
Artinya : ”Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusab) yang lain.dan hanyakepada 
tuhanmulah hendaknya kamu berharap". 
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Allah telah memberikan waktu yang sama pada setiap makhluknya 24 jam 
dalam sehari dan dalam 24 jam tersebut apakah kita sebagai hamba yang diberi 
kesempatan hidup telah mengoptimalkan dan mempergunakan waktu tersebut 
dengan baik atau belum dan bahkan mungkin banyak yang belum sadar bahwa 
hidup yang dijalani selama ini hanya sia-sia menghabiskan waktu dengan sesuatu 
yang tidak bermamfaat masa muda dengan foya-foya dan hingga tua tampa bekal 
apa-apa.  
  Allah aza wa jala telah memberikan pengajaran lewat firman dalam kitab 
suci Al-Qur’an dan Rasulnya menjadi teladan bagaimana menjalani kehidupan ini 
dengan baik, sampai hal terkecil pun diajarkan Allah. Islam adalah cahaya dan 
barangsiapa yang mengikuti cahaya maka ia akan menemukan jalan kebenaran 
dan kebahagian maka jika dalam islam waktu kita pun sudah diatur dengan cara 
sholat lima waktu yang Allah perintahkan maka kenapa dalam urusan lain kita 
tidak bisa displin dan masih bermalas-malasan, menunda sesuatu seolah-olah kita 
punya jaminan waktu yang panjang padahal jika Allah berkehendak, kita 
meninggal apa yang kan kita pertangung jawabkan dihadapan malaikat Allah 
nantinya, karena mati tidak menunggu siap ia datang kapan saja masih kita tidak 
mau bersegera dalam kebaikan? Padahal pahala di sisi Allah jauh lebih besar.  
3. Disiplin waktu dalam keseharian 
Waktu itu ibarat pedang bermata ganda, bisa mendatangkan kebahgian dan 
bisa juga menjadi bumerang yang mendatagkan kesengsaraan. 
Al-Imam Asy-Syafi’i rahimahullah menyebutkan sebuah perkataan : 
“waktu ibarat pedang, jika engkau tidak menebasnya maka ialah yang akan 
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menebasmu. Dan jiwamu jika kau tidak sibukkan di dalam kebenaran maka ia 
akan menyibukkan mu dalam kebathilan.”( Dinukil oleh Al-Imam Ibnu Qoyim 
rahimahullah dalam kitabnya Al-Jawaab Al-Kaafi hal 109 dan madaarijus saalikin 
3/129). 
Melalaikan waktu adalah suatu kebinasaan, melawan waktu adalah 
keharusan. Tampa kita sadari waktu terkadang membunuh kita karena ketidak 
sadaran. Waktu begitu cepat berlalu dan tidak akan pernah kembali meskipun kita 
memohon untuk datang. Memang tidak mudah mengatur waktu dengan sebaik-
baiknya tapi alangkah baiknya kita berusaha memberi jadwal agenda tiap hari apa 
yang kita lakukan sehingga setiap harinya kita tau apa yang kita lakukan dan 
waktu yang berjalan tidak menjadi sia-sia seperti yang dikatakan Imam Syafi’i.  
Waktu itu terbagi menjadi dua yaitu waktu kepada Allah dengan membagi 
porsi ibadah dan menyediakan waktu untuk beribadah bukan beribadah ketika 
waktu luang. Dan kedua waktu untuk urusan dunia apakah itu bekerja dan lain 
sebagainya, kedua waktu ini harus bisa kita bagi porsinya agar hidup yang kita 
jalani ini bermakna dan jauh dari sia-sia. 
F. Pengaruh strategi coping terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa 
Mahasiswa merupakan sekelompok individu yang sedang menuntut ilmu di 
perguruan tinggi dengan jurusan tertentu. Mahasiswa diharapkan mendapatkan 
pelajaran dan pengalaman yang dapat menambah ilmu selama masa perkuliahan. 
Ada berbagai tugas yang dijalani seorang mahasiswa, salah satunya adalah 
pembuatan berbagai macam tugas, laporan, makalah, praktikum dan ujian yang 
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merupakan suatu bentuk evaluasi bagi mahasiswa yang dilaksanakan secara rutin 
serta tugas-tugas akademik lainya. 
Salah satu masalah yang sering dilakukan mahasiswa adalah minimnya 
kemampuan dalam mengatur waktu dan mengunakan waktu dengan baik sehingga 
mereka melakukan prokrastinasi.
47
 Dalam istilah psikologis, prilaku penundaan 
ini disebut prokrastinasi. Prokrastinasi adalah suatu tindakan menunda untuk 
memulai atau menyelesaikan suatu tugas dengan menganti dengan aktivitas lain 
yang tidak begitu penting dan cenderung menjadi sebuah kebiasaan terjadi karena 
kurangnya penguatan atau adanya pikiran  irasional sehingga mengambat kinerja 
individu maupun orang lain dan menimbulkan perasaan tidak enak pada 
pelakunya.
48
 
Solomon dan Rothblum berpendapat ada dua macam  prokrastinator yaitu 
:pertama adalah the tense type, prokrastinator tipe ini sering kali merasakan 
tekanan yang sama kuat anatara keingginan unruk menjdai sukses dan ketakutan 
akan kegagalan. Yang kedua adalah the relaxed type, prokrastinator tipe ini sering 
kali memandang sisi buruk dari tugas dan pekerjaan mereka dan berusaha 
melupakannya dengan mencari aktivitas lain yang sifatnya lebih menyenangkan.
49
 
Dalam kaitannya dengan prokrastinasi akademik, strategi coping 
merupakan suatu cara untuk mengatasi atau suatu tindakan yang dilakukan untuk 
mengurangi atau menyelesaikan suatu permasalahan. Prokrastinasi akademik 
adalah suatu tindakan yang dilakukan mahasiswa yang dapat merugikan dirinya 
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sendiri, mahasiswa cenderung merasa takut gagal, tidak suka pada tugas yang 
diberikan, menentang dan melawan kontrol, mempunyai sifat ketergantungan dan 
kesulitan dalam membuat keputusan.
50
  
Steel mengatakan bahwa prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja 
kegiatan yang ingin dilakukan walau[un individu mengetahui bahwa prilaku 
penundaanya tersebut dapat menghasilkan dampak buruk.
51
 Prokrastinasi 
akademik memberikan dampak yang negatif bagi para mahasiswa yaitu 
banyaknya waktu terbuang tampa menghasilkan sesuatu yang berguna. Kerugian 
lain yang dapat ditimbulkan adalah tugas tidak terselesaikan atau terselesaikan 
namun hasilnya tidak maksimal, karena dikejar dealine. Menimbulkan kecemasan 
sepanjang waktu pengerjaan tugas, sehingga jumlah kesalahan tinggi karena 
individu mengerjakan dalam waktu yang sempit. Disamping itu, sulit 
berkonsentrasi karena ada persaan cemas, sehingga motivasi belajar dan 
kepercayaan diri rendah.
52
 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mahasiswa seperti uraian diatas 
maka hendaknya ada usaha yang dapat dilakukan agar mengurangi atau pun 
mencegah agar tidak termasuk kelompok yang melakukan prokrastinasi, hal ini 
disebut dengan coping. Coping menurut Lazarus adalah strategi memanagemen 
tingkah laku kepada pemecahan masalah yang paling sederhana dan realistis, 
berfungsi untuk membebaskan diri dari masalah yang nyata maupun tidak nyata, 
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dan coping merupakan usaha secara kognitif dan prilaku untuk mengatasi, 
mengurangi dan tahan terhadap tuntutan-tuntutan (distress demand). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diansumsikan bahwa strategi coping 
mempunyai pengaruh dengan prokrastinasi, karena dengan mengunakan strategi 
coping dapat mengurangi dan menghilangkan tekanan serta membangun upaya 
atau usaha untuk dapat menyelesaikan permasalahan baik itu mengunakan teknik 
focused emotional coping maupun problem focused coping. 
G. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu kemukakan apabila dalam 
penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Ditinjau dari jenis hubungan 
variabel, yaitu hubungan sebab akibat yaitu suatu variabel yang mempengaruhi 
variabel lainnya.
53
 
Kerangka pemikiran akan memberikan mamfaat berupa persepsi yang sama 
antara peneliti dan pembaca terhadap jalur pemikiran peneliti, dalam rangka 
membentuk hipotesis riset secara logis. Berdasarkan uraian teori diatas, maka 
dapat dirumuskan kerangka berpikir seperti tampak dibawah ini: 
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 Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Prilaku Karyawan. ( Jakarta Raja 
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Gambar 2.1 
Kerangka pemikiran 
  
 
 
 
 
 
 
H. Hipotesis  
Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penellitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertayaan.
54
 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori belum berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Jadi, hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian belum jawaban yang terbukti dengan data, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kuantitatif,kualitatif dan R&D,  
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X1 (Problem 
focused 
coping) 
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Prokrastinasi 
Akademik 
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X2 (emotional 
focused 
coping) 
Strategi 
Coping 
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Hipotesis Alternative (Ha) : 
Ada pengaruh problem focused coping terhadap prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi   
Hipotesis Nihil (Ho) : 
Tidak ada pengaruh antara strategi coping dengan prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan jenis penelitian  
 Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
55
 Pada dasarnya, 
pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka 
pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu 
probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil.  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis peneliti 
pengaruh, yaitu melihat variabel satu mempengaruhi variabel lainnya yang diteliti. 
Jenis penelitian pengaruh ini bertujuan untuk mengetahui antara satu variabel 
mempengaruhi variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi 
(bivariat) dan keberartian (signifikansi) secara statistik.
56
 Jadi, penelitian ini 
diharapkan dapat menemukan pengaruh  antara variabel satu dengan variabel yang 
lain. Yang akan diteliti yaitu pengaruh strategi coping terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Strategi Coping 
 Menurut Lazarus dan Folkman strategi Coping merupakan suatu proses 
dimana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan-
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44 
 
tuntutan (baik dari individu maupun dari lingkungan) dengan sumberdaya yang 
mereka gunakan dalam menghadapi situasi stresful (situasi penuh tekanan).
57
 
Strategi coping yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan 
mahasiswa dalam mengatasi prokrastinasi akademik dalam penyelesaikan tugas 
perkuliahan 
Lazarus dan Folkman mengklasifikasikan strategi coping, yaitu problem 
focused coping dan emotional focused coping. Coping berpusat pada masalah 
adalah jenis prilaku coping yang dikarakteristikkan dengan adanya tindakan-
tindakan yang diarahkan untuk mengontrol sumber stres, tujuannya adalah untuk 
memecahkan masalah.problem focused coping terdiri dari beberapa indikator 
yaitu; (a) konfrontasi, (b) mencari dukungan sosial, (c) merencanakan pemecahan 
permasalahan. Dan coping berpusat pada emosi individu yang menghadapi suatu 
situasi yang menimbulkan stres, tampa berusaha untuk mengubah situasi yang 
menjadi sumber stres secara langsung. Coping ini memiliki indikator; (a) kontrol 
diri, (b) membuat jarak, (c) penilaian kembali secara positif, (d) menerima 
tangungjawab, (e) lari atau penghindaran.  
2. Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi adalah suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam 
mengerjakan tugas.
58
  Ferrari (dalam Gufron), membagi menjadi dua jenis 
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berdasarkan tujuan dan mamfaat penundaan, yaitu prokrastinasi yang 
disfungsional, yaitu penundaan  mengerjakan tugas yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat dan fungsional 
procrastination, yang tidak bertujuan, berakibat jelek dan menimbulkan 
masalah.
59
 
 Prokrastinasi akademik merupakan kegagalan dalam mengerjakan tugas 
dalam jangka waktu yang diingginkan atau menunda mengerjakan tugas sampai 
saat terakhir.
60
 Ferrari dkk, mengatakan bahwa sebagai suatu prilaku penundaan, 
prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang 
dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu. berikut ini : (a) Penundaan untuk 
memulai dan menyelesaikan tugas, (b) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
(c) Kesenjagan waktu antara rencana dan kinerja aktual (d) Melakukan aktivitas 
yang lebih menyenangkan.
61
 
 
C. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
62
 Populasi dalam 
penelitian ini, didefinisikan sebagai kelompok subyek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subyek ini harus 
memiliki ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik bersama yang membedakannya 
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dari kelompok subyek yang lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatas hanya sebagai 
ciri lokasi akan tetapi dapat terdiri dari karakteristik-karakteristik individu.
63
 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 
angkatan 2016 sebanyak 107 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
64
 Mengingat keterbatasan peneliti dalam hal waktu, pendanaan 
serta keterwakilan dan besaran jumlah populasi yang di fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry yang dapat mempengaruhi penelitian secara 
signifikan, maka ditentukan sampel. 
Metode dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
mengunakan teknik probability sampling yaitu teknik penarikan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) untuk dipilih menjadi 
anggota sampel dengan cara simple random sampling dimana setiap mahasiswa 
Konseling Islam fakultas dakwah dan komunikasi memiliki kesempatan yang 
sama besar untuk terpilih menjadi responden.
65
 Cara pengambilan sampel dengan 
mengunakan rumus Taro Yamane.
66
 Dengan rumus berikut : 
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n= jumlah sampel  
N= jumlah populasi  yang diketahui  
d 2= presisi yang ditetapkan (0,05) 
berikut penjelasannya : 
   
   
              
  
    
   
          
  
   
   
        
  
  
   
      
  
            
Berdasarkan rumus diatas maka diambil kesimpulan Sampel penelitian ini 
sebanyak 84  orang mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam dari angkatan 
2016. 
 
D. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
mengunakan instrumen skala. Skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang 
membedakan dari berbagai bentuk alat pengumpulan data yang lain seperti angket 
(kuesioner), daftar isian, iventori, dan lain-lain. Diantaranya stimulus dalam skala 
psikologi berupa pertanyaan dan pernyataan yang tidak langsung mengungkap 
atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut 
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yang bersangkutan. Selain itu respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai 
jawaban ‘benar’ atau ‘salah’ melainkan jawaban yang berbeda akan 
diinterpretasikan berbeda pula.
67
 Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Bentuk skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert yaitu
68
  
Tabel 3.1 Kriteria penilaian 
     
 
 
Dalam pemberian skor, setiap respon positif (ya, setuju, selalu dan 
semacamnya) terhadap item fovarable akan diberi bobot yang lebih tinggi dari 
pada respon negatif (tidak, tidak setuju, tidak pernah, dan semacamnya). 
Sebaliknya untuk aitem tidak favorable respon yang positif akan diberi skor yang 
bobotnya yang lebih rendah daripada respon negatif. 
Pada penelitian ini skala yang digunakan bertujuan untuk mengukur 
pengaruh strategi coping mahasiswa. Skala coping ini disusun berdasarkan teori 
Lazarus dan Folkman yang membagi coping menjadi dua yaitu, problem focused 
coping dan emotion focused coping yang kemudian dikembangkan oleh Taylor 
menjadi 8 indikator strategi coping. 
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No Keterangan skala Favorable unfavorable 
1 Sangat sering (SS) 5 1 
2 Sering ( S) 4 2 
3 Jarang (J) 3 3 
4 Kadang-kadang (KK) 2 4 
5 Tidak pernah (TP) 1 5 
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Tabel 3.2 Bliueprint Skala prokrastinasi akademik 
Skala Indikator Butir 
item 
Total 
item 
favora
ble 
Un 
Favo
rable 
Proskra
stinasi 
1.Penundaan untuk memulai 
dan penyelesaian tugas 
1-6 6 3 3 
2.Dalam menyelesaian tugas 7-12 6 3 3 
3.Kesenjangan waktu dan 
kinerja aktual 
13-18 6 1 5 
4.Melakukan aktivitas yang 
lebih menyenangkan 
19-25 7 4 3 
 Total 25 25 11 14 
 
Tabel 3.3  BluePrint skala strategi coping 
 
No. Bentuk 
Strategi 
coping 
Indikator Butir Item Total 
item 
Favo
rable 
Un 
Favor
able 
1. Problem 
focused 
coping 
1.konfrontasi 1-3 3 1 2 
2. mencari 
dukungan sosial 
4-6 3 1 2 
3. merencanakan 
pemecahan 
masalah 
7-8 3 1 2 
2. Emotional 
focused 
coping 
1.Kontrol diri 9-11 3 2 1 
2. membuat jarak 12-14 3 - 3 
3. menilai masalah 
secara positif 
15-17 3 3 - 
4.menerima 
tangungjawab 
18-20 3 3 - 
5.lari atau  
penghindaraan 
21-26 
 
6 6 - 
  Total  25 25 16 10 
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E. Metode Analisis Data 
1. Uji Validitas Isi 
Validitas isi adalah validitas yang fokus kepada elemen-elemen apa yang ada 
dalam ukur, sehingga analisis rasional adalah proses utama yang dilakukan dalam analisis 
validitas isi.
69
 Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap 
kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten 
atau melalui expert judgement (penilaian ahli). 
Validitas isi dilakukan untuk memastikan apakah isi skala sudah sesuai dan 
relavan dengan tujuan studi. Validitas isi menunjukkan bahwa item-item yang 
dimaksudkan untuk mengukur sebuah konsep, memberikan kesan mampu 
mengungkap konsep yang hendak diukur.  
2. Kategorisasi data penelitian 
Kategorisasi ini mengunakan rumusan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4  Rumus Kategorisasi 
Rumus Kategori 
(M+1.SD) ≤ X Tinggi 
(M-1.SD ≤ X < (M + 1.SD) Sedang 
X < (M -1.SD) Rendah 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk dianalisis 
dengan mengunakan statistik parametrik atau nonparametrik. Melalui uji ini 
sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk data distribusi tersebut normal 
atau tidak normal.
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 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya terdistribusi normal ataupun 
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tidak. Statistik parametrik dapat digunakan sebuah data lolos uji normalitas dan 
ini berdistribusi normal, dalam hal ini peneliti mengunakan aplikasi SPSS 22.00 
statistic  for windows dengan uji kolmogrov-smirnov. Apabila nilai signifikan 
lebih dari 0,05 maka data berditriibusi normal, tetapi apabila signifikansi kurang 
dari 0,05 naka data tidak berdistribusi normal. 
4. Uji linearitas 
Uji linearitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui pola data, apakah 
data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan pengunaan regresi linear, 
maka datanya harus menunjukkan pola yang berbentuk linear. Peneliti 
mengunakan aplikasi SPSS 22.0 statistic for windows dengan dasar pengambilan 
keputusan homogenitas jika nilai signifikansi <0,05 maka kesimpulannya terdapat 
hubungan linear secara signifikansi antara variabel prediktor (X) dengan variabel 
(Y). 
5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis mengunakan Regresion linier multiples. Uji regresi linier 
berganda merupakan model persamaan yang menjelaskan hubungan satu variabel 
tak bebas(Y) dengan dua atau lebih variabel bebas/prediktor (X1, X2, . . .Xn). tujuan 
dari uji regresi linear berganda adalah untuk memprediksi nilai variabel tak 
bebas/prediktor (X1, X2, . . .Xn) diketahui. Disamping itu juga untuk mengetahui 
bagaimanakah arah hubungan variabel tak bebas dengan variabel-variabel 
bebasnya.  
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Bentuk persamaan regresi linier berganda X1, X2 terhadap Y sebagai 
berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + ...+bn Xn 
Keterangan : 
Y = variabel tak bebas  
a = konstan  
b1,b2.. = nilai koefisien regresi 
X1, X2 = variabel bebas  
Bila terdapat dua variabel bebasnya, maka bentuk persamaan regresinya 
adalah : 
Y= a + b1 X1 + b2 X2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh 
1. Sejarah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry berdiri pada tahun 1968 
yang mempunyai tujuan melahirkan sarjana dakwah dan publistik, 
berpengetahuan dan memiliki keahlian untuk menyampaikan dakwah dengan 
berbagai cara kepada umat. Pada awal berdirinya fakuktas dakwah dan 
komunikasi UINAr-Raniry dipimpin oleh dekan A. Hasjmi dari tahun 1969sampai 
tahun 1977, kemudian dilanjutkan Drs. M. Thahir Harun dari tahun 1977 sampai 
dengan 1982. Pada tahun 1982 sampai tahun 1985 fskultas dakwah dipimpin oleh 
Drs. Syahabuddin Mahsyiddin, 1985 sampai 1988 oleh Drs. Abdurrahman Ali, 
kemudian 1988 sampai 1991dipimpin oleh Drs. Hasan Basry, MA. Kemudian 
pada tahun 1991 sampai 1996 dipimpin oleh Drs. Hasan Nasution. 1996 sampai 
2001 Dr. H. Rusjdi Ali Muhammad, SH. 2001 Sampai 2004 oleh Drs. H. Rahman 
Kaoy. Dr. Hj. Arbiyah Lubis memimpin fakultas pada tahun 2004 sampai 2008. 
Dilanjutkan oleh Drs. Maimun Yusuf, M.Agpada tahun 2008 sampai 2012. Tahun 
2012 sampai dengan 2016 dipimpin oleh Dr. A. Rani Usman, M.Si dan pada 
tahun 2016 sampai 2018 dipimpin oleh seorang perempuan yaitu Dr. Kusmawati 
Hatta, M.Pd dan  yang memimpin fakultas dakwah dan komunikasi 2018 adalah 
Dr. Fakhri, S. Sos., MA hingga sekarang.
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi memiliki lima Prodi yaitu BKI, KPI, 
MD, PMI, dan KesSos. Yang mempunyai tujuan sama dalam memajukan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi memiliki mahasiswa 
dan mahasiswi dari tahun 2012 sampai 2018 berjumlah 2064 orang. 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan 
Visi : 
Menjadi fakultas yang unggul dalam mengembangkan ilmu dakwah dan 
komunikasi serta ilmu-ilmu sosial berbasis keislaman. 
Misi : 
 Menciptakan sarjana yang memiliki kompetensi akademik, profesional, 
dan berakhlak mulia. 
 Mengembangkan riset dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu-ilmu sosial 
yang berbasis keislaman. 
 Mentranformasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan untuk mencerdaskan 
masyarakat dalam memperkuat syariat islam menuju masyarakat yang 
maju dan mandiri. 
Tujuan : 
 Mendidik mahasiswa menjadi sarjana yang memiliki kompetensi 
akademik, profesional, dan berakhlak mulia. 
 Mendidik dan menyiapkan sarjana yang terampil dalam 
mengembangkanpenelitian bidang ilmu dakwah dan ilmu-ilmu sosial 
berbasis  keislaman. 
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 Melahirkan sarjana yang mampu mentranformasikan ilmu bagi 
kepentingan agama dan masyarakat. 
 
B. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam angkatan 2016 yang berjumlah 84 orang yang terdiri dari laki-
laki berjumlah 15 orang  dan perempuan 69 orang.  Responden merupakan 
mahasiswa dan mahasiswi semester VI yang sudah mengambil lebih dari setengah 
mata pelajaran   dari masa empat tahun masa perkuliahan. 
 
C. Validitas isi (content validity) 
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap 
kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang 
berkompeten atau melalui expert judgement (penilaian ahli). Dalam penelitian ini, 
peneliti mengunakan expert judgement dalam menguji validitas instrumen yang 
akan digunakan dalam penelitian.  Dimana yang akan menjadi Expert judgement 
dalam menilai item pernyataan dalam penelitian ini adalah bapak Syaiful Indra 
M.Pd, Kons dan ibu Juli Andriyani M.Si. 
Dalam menganalisis butir-butir item pernyataan yang telah dibuat oleh 
peneliti sebanyak 60 butir item pernyataan yang kemudian setelah dianalisis oleh 
ahli yang tersisa sebanyak 51 item pernyataan dengan pertimbangan ahli bahwa 
ada butir item yang tumpang tindih, butir item tidak sesuai dengan variabel, ada 
pengulangan kata, ketidaksesuaian kata dan makna serta. 
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D. Deskripsi Data dan Kategorisasi Data Hasil Penelitian 
1. Diskripsi data penelitian 
Pada diskripsi data penelitian akan dipaparkan mengenai skor data hipotetik 
dan skor data empirik. Skor hipotetik adalah skor yang diperoleh dari skala yang 
telah disusun dan skor empirik adalah skor yang diperoleh dari penelitian. 
Perbandingan skor empirik dan skor hipotetik ini berguna untuk melihat  
kecenderungan subjek penelitian pada  setiap variabel penelitian. Standar deviasi 
menunjukkan variansi subjek penelitian. Deskripsi data penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Deskripsi data penelitian 
Variabel  Data hipotetik Data emperik 
Xmin Xmaks Mean SD Xmin Xmaks Mean SD 
Problem 
focused 
coping 
8 40 24 5,33 22 36 28,94 3,13 
Emotional 
focused 
coping 
17 85 51 11,33 52 79 70,67 5,50 
prokrastinasi 26 130 78 17,33 60 104 78,60 8,88 
Sumber Data diolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perbandingan mean atau skor rata-
rata dari data hipotetik dan data empirik. Skor rata-rata problem focused coping 
empirik (28,94) memiliki skor diatas skor hipotetik (24). Skor rata-rata emotional 
focused coping empirik (70,67) memiliki skor diatas skor hipotetik (51). Skor 
rata-rata prokrastinasi emperik (78,60) memiliki skor diatas skor hipotetik (78),. 
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Oleh karena itu dapat dikatakan rata-rata di lapangan lebih tinggi dari skor 
normatif hipotetik. 
2. Kategorisasi Data Hasil Penelitian 
Setelah diketahui mean dan standar deviasi, selanjutnya akan dilakukan 
kategorisasi dengan mengunakan tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah 
pada masing-masing variabel. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat dan jarak 
pada masing-masing kategori dengan memberikan skor standar. Pemberian skor 
diberikan berdasarkan dari mean dan standar deviasi empirik yang dipakai 
sebagai bahan penyusun titik kategori. 
Kategorisasi ini mengunakan rumusan yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 Rumus Kategorisasi 
Rumus Kategori 
(M+1.SD) ≤ X Tinggi 
(M-1.SD ≤ X < (M + 1.SD) Sedang 
X < (M -1.SD) Rendah 
 
a. Kategorisasi problem focused coping 
Berikut ini akan dipaparkan kategorisasi problem focused coping yang 
dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.3 Kategorisasi problem focused coping 
Rentang nilai Kategori Jumlah Persentase 
32,07 ≤  X Tinggi 17 20,23% 
25,81 ≤ X < 32,07 Sedang 58 69,04% 
X < 25,81 Rendah 9 10,71% 
Total  84 100% 
Sumber data diolah 2019 
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Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi dan persentase 
tingkat problem focused coping pada tiap kategori. Tingkat problem focused 
coping paling dominan berada pada kategori sedang sebanyak 58 (69,23%) 
subjek. Kategori problem focused coping tinggi hanya sebanyak 17 (20,23%) 
subjek. Dan kategori rendah sebanyak 9 (10,71%) subjek saja. Tabel ini menjadi 
pedoman untuk melihat skor yang didapatkan oleh mahasiswa berada pada 
kategori apa. Jika skor yang didapatkan adalah 10 maka mahasiswa digolongkan 
termasuk dalam kategori rendah. Kategori rendah menunjukkan rendahnya 
problem focused coping yang digunakan oleh mahasiswar dalam mengurangi 
prokrastinasi akademik. 
b. Kategorisasi emotional focused coping 
Berikut ini akan dipaparkan kategorisasi emotional focused coping yang 
dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.4 Kategorisasi emotional focused coping 
Rentang nilai Kategori Jumlah Persentase 
76,17 ≤  X Tinggi 18 21,42% 
65,17 ≤ X < 76,17 Sedang 55 65,47% 
X < 65,17 Rendah 11 13,09% 
Total  84 100% 
Sumber data diolah 2019 
Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi dan persentase 
tingkat emotional focused coping pada tiap kategori. Tingkat emotional focused 
coping paling dominan berada pada kategori sedang sebanyak 55 (65,47%) 
subjek. Kategori emotional focused coping tinggi hanya sebanyak 18 (21,47 
subjek.  Kategori rendah sebanyak 11 (13,09%) subjek saja. Tabel ini menjadi 
pedoman untuk melihat skor yang didapatkan oleh mahasiswa berada pada 
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kategori apa. Jika skor yang didapatkan adalah 11 maka mahasiswa  digolongkan 
termasuk dalam kategori rendah. Kategori rendah menunjukkan rendahnya 
emotional  focused coping yang digunakan oleh mahasiswa  dalam mengurangi 
prokrastinasi akademik. 
c. Kategorisasi prokrastinasi akademik 
Kategorisasi prokrastinasi dapat dilihat melalui uraian dibawah ini : 
Tabel 4.5 Kategorisasi prokrastinasi  
Rentang nilai Kategori Jumlah Persentase 
87,48 ≤  X  Tinggi 16 19,04% 
69,72 ≤ X < 87,48 Sedang 59 70,23% 
X < 69,72 Rendah 9 10,71% 
Total  84 100% 
Sumber data diolah 2019 
 Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi dan persentase tingkat 
prokrastinasi pada tiap kategori. Tingkat prokrastinasi paling dominan berada pada 
kategori sedang sebanyak 59 (70,23%) subjek. Kategori tinggi prokrastinasi hanya 
sebanyak 16  (19,04%) subjek. Dan kategori rendah sebanyak 9 (10,71%) subjek saja. 
Tabel ini menjadi pedoman untuk melihat skor yang didapatkan oleh m ahasiswa berada 
pada kategori apa. Jika skor yang didapatkan adalah 59 maka mahasiswa digolongkan 
termasuk dalam kategori sedang. Kategori sedang menunjukkan bahwa prokrastinasi  
akademik yang dilakukan mahasiswa berada pada kategori sedang. 
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E. Hasil Penelitian 
Untuk melihat hasil penelitian ini maka ada beberapa uji yang dilakukan, 
yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data ditribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini adalah uji one 
sample kolmogrov- smirnov dengan mengunakan tarif signifikansi 0,05. Data 
dikatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
Tabel 4.6 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 84 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 8.67067024 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .042 
Positive .042 
Negative -.038 
Test Statistic .042 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
 
 Dari tabel one sample kolmogrov diperoleh angka probabilitas atau 
Asymp.sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 atau mengunakan taraf 
signifikasi 5%.  Dasar pengambilan keputusan dalam uji nomalitas, mengunakan 
pedoman sebagai berikut: 
 Nilai Sig atau signifikasi atau nilai probabilitas  0,05 maka distribusi data 
tidak normal. 
 Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > maka ditribusi data 
adalah normal. 
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Tabel diatas berdistribusi normal dengan nilai 0,200 > 0,005. Dapat 
dibuktikan juga melalui P Plots dan histogram berikut: 
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2. Uji Linearitas 
Uji linearitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui pola data, apakah 
data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan pengunaan regresi linear, 
maka datanya harus menunjukkan pola yang berbentuk linear. Peneliti 
mengunakan aplikasi SPSS 22.0 statistic for windows jika nilai signifikansi <0,05 
maka kesimpulannya terdapat hubungan linear secara signifikansi antara variabel 
prediktor (strategi coping) dengan variabel (prokrastinasi). 
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Tabel 4.7 Uji liniearitas 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
prokrastinasi * 
strategi coping 
Between 
Groups 
(Combined) 2526.694 20 126.335 1.974 .022 
Linearity 318.052 1 318.052 4.970 .029 
Deviation 
from 
Linearity 
2208.642 19 116.244 1.817 .040 
Within Groups 4031.342 63 63.990   
Total 6558.036 83    
 
Tabel diatas, diperoleh nilai signifikasi =0,040>0,005 karena signifikansi 
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel strategi coping 
dengan  prokrastinasi adalah linier. 
3. Uji hipotesis 
Pada uji hipotesis ini mengunakan regresi linear berganda , untuk melihat 
dua bentuk strategi coping yaitu problem focused coping dan emotional focused 
coping terhadap prokrastinasi berdasarkan pada angket yang dibagi menjadi dua 
yaitu problem focused coping dan emotional focused coping.  
Berikut hasil uji regresi dapat dilihat melalui tiga tahapan yang terdiri dari 
tiga tabel. Tabel pertama, untuk melihat apakah variabel strategi coping terhadap 
variabel prokrastinasi signifikan dapat dilihat pada tabel annova berikut : 
Tabel 4.8  
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 1291,406 2 645,703 9,931 ,000
a
 
Residual 5266,630 81 65,020   
Total 6558,036 83    
a. Predictors: (Constant), EFC, PFC    
b. Dependent Variable: PRO     
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Berdasarkan tabel Anova diatas diketahui bahwa, nilai signifikansi atau p 
sebesar 0,000 sehingga p value <5% (0,000<0,05). Artinya ada pengaruh 
signifikan variabel strategi coping terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa. 
Selanjutnya, untuk melihat seberapa besar pengaruh dari strategi coping 
terhadap prokrastinasi, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 Model Summary 
Model R 
R  
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,444
a
 ,197 ,177 8,06351 ,197 9,931 2 81 ,000 
a. Predictors: (Constant), 
EFC, PFC 
      
Dari data diatas, diperoleh bahwa nilai R yang merupakan simbol dari 
koefisien korelasi sebesar 0,444. Melalui tabel diatas juga diperoleh nilai R 
Square yang menunjukkan seberapa besar peran strategi coping terhadap 
prokrastinasi. Nilai R Square yang diperoleh adalah 19,7%  sehingga dapat 
ditafsirkan  bahwa variabel strategi coping memiliki pengaruh sebesar 19,7% 
terhadap variabel prokrastinasi. 
Tabel terakhir yaitu tabel yang digunakan untuk melihat apakah dua 
bentuk strategi coping benar-benar berpengaruh terhadap prokrastinasi. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel berikut.  
    Tabel 4.10  Nilai Koefisien Regresi  
Variabel B Beta 
(β) 
Zero 
order 
Sig. (p) Sumbangan 
Problem focused 
coping 
-1,189 -,419 -,441 ,000 18,47% 
Emotional focused 
coping 
-,089 -,055 -,220 ,611 1,21% 
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 Berdasarkan tabel diatas diketahui, nilai signifikansi problem focused 
coping sebesar 0,000 dan sumbangan problem focused coping terhadap 
prokrastinasi sebesar 18,47%. Hal ini mengindikasikan bahwa problem focused 
coping berpengaruh terhadap prokrastinasi. Selanjutnya nilai signifikansi 
emotional focused coping  sebesar 0,611, dan sumbangan emotional focused 
coping terhadap prokrastinasi sebesar 1,21%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
emotional focused coping tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
prokrastinasi. 
Berdasarkan uraian  diatas, dapat disimpulkan bahwa dari dua bentuk 
coping, hanya PFC (Problem focused Coping) saja yang berpengaruh terhadap 
prokrastinasi sebesar 18,47%. Sedangkan emotional focused coping tidak 
berpengaruh terhadap prokrastinasi dan sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor 
atau variabel lain yang tidak teridentifikasi dalam penelitian ini. 
Tabel  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
t Sig. 
B 
Std. 
Error    
  
1 (Constant) 
 
 
119,329 
   
12,087    
 9,872 ,000 
PFC 
 
 
-1,189 
,307 
 -3,869 ,000 
EFC 
 
 
-,089 
,175 
 -,511 ,611 
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Berdasarkan hasil tersebut, maka persamaan regresi yang dapat ditulis 
sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 119,329 + (-1,189)  
Dimana : 
Y= variabel dependent 
a= Konstanta 
b= Koefisien regresi (problem focused coping) 
 Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh tabel diatas dapat dilihat bahwa 
hasil perhitungan hasil koefisien regresi dengan uji t adalah sebagai berikut : 
a. Untuk X1 (problem focused coping ) diperoleh nilai t hitung = -3,869 lebih 
besar dari t table = 1,989 (-3,869 ˃ 1,989) dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Dengan mengunakan batas signifikansi 0,05 nilai signifikansi tersebut 
lebih kecil dari taraf 5%, yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian maka hipotesis pertama diterima itu artinya terdapat pengaruh 
problem focused coping terhadap prokrastinasi akademik.  
b. Untuk variabel X2 (Emotional focused coping) diperoleh nilai thitung = -511 
lebih besar dari ttable = 1,989 (-511< 1,989) dengan tingkat signifikansi 
0,611. Dengan mengunakan batas signifikansi tersebut lebih besar dari 
taraf 5% yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian maka 
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hipotesis kedua penelitian ini tidak terbukti, itu artinya tidak ada pengaruh 
signifikan dari emotional focused coping terhadap prokrastinasi akademik. 
 
F. Strategi Coping Terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dalam 
Menyelesaikan Tugas Perkuliahan  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping dalam 
bentuk problem focused coping berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkuliahan, dibuktikan dengan 
t hitung = -3,869 lebih besar dari t table = 1,989 (-3,869 ˃ 1,989) dengan tingkat 
signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama dalam 
penelitian ini Ha diterima dan H0  ditolak. Sumbangan efektif sebesar 18,47, hal ini 
menunjukkan bahwa 18,47% sumbangan strategi coping dalam bentuk problem 
focused coping terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa.  
Sedangkan strategi coping dalam bentuk emotional focused coping tidak 
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik dibuktikan dengan t hitung = -511 
lebih besar dari t table = 1,989 (-511< 1,989) dengan tingkat signifikansi 0,611. 
Dengan mengunakan batas signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 5% yang 
berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian maka hipotesis kedua 
penelitian ini tidak terbukti, itu artinya tidak ada pengaruh signifikan dari 
emotional focused coping terhadap prokrastinasi akademik. 
Menurut Nur Gufron & Rini Risnawita Seseorang yang mempunyai 
kecenderungan untuk menunda atau tidak segera memulai pekerjaan, ketika 
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memulai pekerjaan dan tugas disebut seseorang yang melakukan prokrastinasi. 
Tidak peduli apakah penundaan tersebut mempunyai alasan atau tidak. Setiap 
penundaan dalam menghadapi suatu tugas disebut prokrastinasi. 
Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi yaitu problem focused coping. 
Hasil penelitian yang dilakukan Hendi syarkiki dan Jati ariati terdapat hubungan 
yang signifikan antara problem focused coping dengan prokrastinasi akademik. 
Lazarus & Folkman mengatakan bahwa masalah yang berhubungan dengan 
pekerjaan sering diatasi dengan problem focused coping sedangkan masalah 
kesehatan menggunakan emotional focused coping (Sarafino & Smith, 2011). 
Problem focused coping membantu individu dalam menghadapi stres dengan cara 
mencari informasi yang bermanfaat, sedangkan emotion focused coping berfokus 
pada emosi tidak menghilangkan stresor atau tidak membantu individu dalam 
mengembangkan cara yang lebih baik untuk mengatur stresor (Nevid, Rathus, & 
Greene) 
Lazarus dan Folkman (Smet, 1994) mengatakan bahwa problem focused 
coping lebih sering digunakan oleh individu yang merasa yakin bahwa dirinya 
dapat mengubah situasi atau dalam menghadapi tuntutan yang masih dapat 
dikontrol. Siswa yang mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu untuk 
mengatasi permasalahan dalam mengerjakan tugas akademik akan mengambil 
tindakan yang tepat. Salah satu faktor yang mempengaruhi problem focused 
coping adalah jenis pendidikan. Hasil penelitian yang dilakukan Rizki, Kuncoro, 
dan Supradewi (2008) menunjukan adanya hubungan antara kecerdasan spiritual 
dengan problem focused coping. Problem focused coping cenderung digunakan 
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oleh individu yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang baik. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa sumbangan efektif problem focused coping 
sebesar 18,47 % pada prokrastinasi akademik. Kondisi tersebut menyatakan 
bahwa tingkat konsistensi variabel prokrastinasi akademik 18,47% dapat 
diprediksi oleh variabel problem focused coping, sisanya 71,53% ditentukan oleh 
faktor-faktor lain seperti religiusitas dan prokrastinasi akademik penelitian yang 
dilakukan oleh Hayinah sumbangan efektifnya sebesar 55,95%. Penelitian lainnya 
adalah hubungan  self-efficacy dan prokrastinasi akademik mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas perkuliahan yang dilakukan oleh Damri, Engkizar,dan  
Fuady Anwar sumbangan efektif sebesar 23,8%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara 
strategi coping dengan prokrastinasi dengan β (problem focused coping)= -0,419 
dan t hitung= -3.869 dan nilai p= 0,000 artinya semakin efektif strategi coping 
maka semakin rendah pula prokrastinasi akademik mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam sebaliknya semakin kurang efektif strategi coping maka semakin 
naik prokrastinasi akademik mahasiswa.  Hal ini didukung oleh penelitian Risda 
yang berjudul pengaruh strategi coping dan manajemen waktu terhadap   
prokrastinasi akademik pada mahasiswa kebidanan poltekkes kemenkes kaltim, 
dimana hasilnya menujukkan bahwa kontribusi strategi coping dan management 
waktu terhadap prokrastinasi akademik sebesar 86,9%.
74
 
                                                             
74
Risda,  pengaruh strategi coping dan manajemen waktu terhadap prokrastinasi 
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Prokrastinasi akademik pada mahasiswa perlu dientaskan dan dilakukan 
upaya preventif yang dapat membantu mahasiswa dalam meminimalisir sikap 
prokrastinasi yang dapat merugikan dirinya sendiri dengan melakukan strategi 
coping. Coping dapat diartikan sebagai cara individu untuk mengatasi tekanan 
masalah, dalam coping individu berbeda-beda dalam mengatasi masalahnya 
sebagian cenderung memilih problem focused coping dan sebagian yang lain 
memilih emotional focused coping. 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan fakta menarik yaitu dalam 
strategi coping terdapat dua bentuk strategi, yang pertama strategi coping problem 
focused  dan yang kedua adalah emotional focused coping, dimana kedua strategi 
ini memiliki hasil yang berbeda setelah dilakukan penelitian bahwa problem 
focused coping yang memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi akademik dengan 
p value 0,000<0,05 sedangkan emotional focused coping dengan p value 
0,611>0,05. Jadi dapat disimpukan bahwa yang berperan dalam strategi coping 
terhadap prokrastinasi yaitu problem focused coping. 
Penelitian ini juga telah berhasil mengetahui kategori prokrastinasi 
akademik mahasiswa, berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan tingkat 
prokrastinasi akademik mahasiswa hanya berada pada kategori sedang yakni 
sebesar 70,23%. Kategori sedang tersebut bermakna bahwa sebagian besar 
mahasiswa masih menunjukkan perilaku menunda-nunda dalam memulai untuk 
mengerjakan tugas perkuliahan sehingga menyebabkan keterlambatan dalam 
menyelesaikan tugas perkuliahan.  
71 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  strategi coping ada dua 
bentuk coping yaitu problem focused coping (coping  berpusat pada pemecahan 
masalah) dan emotional focused coping (coping berpusat pada emosi). Penelitian 
ini menunjukkan bahwa problem focused coping yang memiliki peran negatif 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
perkuliahan sebesar 18,47% sementara sisanya 81,53 dipengaruhi oleh faktor lain.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
Bab ini merupakan penutup dari uraian sebelumnya. Setelah menganalisis  
pengaruh strategi coping terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas perkuliahan, maka peneliti mengambil kesimpulan dan saran 
sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dsimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh strategi coping terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. Sehingga 
hipotesis awal dapat diterima. 
2. Berdasarkan hasil penelitian dari dua bentuk strategi coping yang paling 
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik adalah problem focused 
coping sedangkan emotional focused coping tidak memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap prokrastinasi. 
3. Koefisien R square menunjukan bahwa pengaruh strategi coping 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa sebesar 18,47% artinya  
bahwa besarnya pengaruh strategi coping  terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. 
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B. Saran  
1. Bagi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam  
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan perbaikan 
agar menjadi mahasiswa yang memiliki potensi strategi coping yang baik 
dalam menghadapi berbagai masalah perkuliahan, menerapkan keilmuan 
dengan baik  dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. Sebagai 
mahasiswa, idealnya bisa mengurangi atau meminimalisir adanya sikap 
penundaan dalam mennyelesaikan tugas perkuliahan. Strategi yang 
dilakukan bisa seperti membuat tugas diawal waktu, disiplin dalam 
membagi jadwal belajar dan bermain serta banyak lagi hal-hal yang bisa 
dilakukan untuk mengurangi sikap menunda- nunda sehingga 
memperlambat kelulusan dan menimbulkan kecemasan karena sikap 
prokrastinasi tersebut. 
2. Untuk peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai peneliti selanjutnya yang inggin 
meneliti hal yang sama dengan mengunakan variabel berbeda seperti 
keluarga, lingkungan,ekonomi, dan juga mengambil sampel yang lebih 
luas. 
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Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PRO 78,6071 8,88890 84 
PFC 28,9405 3,13300 84 
EFC 70,6786 5,50610 84 
 
Correlations 
 PRO PFC EFC 
Pearson Correlation PRO 1,000 -,441 -,220 
PFC -,441 1,000 ,393 
EFC -,220 ,393 1,000 
Sig. (1-tailed) PRO . ,000 ,022 
PFC ,000 . ,000 
EFC ,022 ,000 . 
N PRO 84 84 84 
PFC 84 84 84 
EFC 84 84 84 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 EFC, PFC
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: PRO  
 
 
a. Predictors: (Constant), EFC, PFC 
 
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Model Summary 
R Square 
Change Model Change Statistics 
1 ,444
a
 
,197 ,177 8,06351 ,197 
 df1 df2 
Sig. F 
Change 
      1 2 81 ,000 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1291,406 2 645,703 9,931 ,000
a
 
Residual 5266,630 81 65,020   
Total 6558,036 83    
a. Predictors: (Constant), EFC, PFC    
b. Dependent Variable: PRO     
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) 119,329 12,087 
PFC -1,189 ,307 
EFC -,089 ,175 
 
Coefficients
a
 
Model 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
95% Confidence Interval 
for B 
 
Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound Beta 
1 (Constant
) 
 9,872 ,000 95,280 143,379  
PFC -,419 -3,869 ,000 -1,800 -,578  
EFC -,055 -,511 ,611 -,437 ,259  
 
Coefficients
a
    
Model 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
     
Zero-ord
er Partial Part 
Toleran
ce VIF 
Zero-ord
er Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
          
PFC -,441 -,395 -,385 ,845 1,183      
EFC -,220 -,057 -,051 ,845 1,183      
 
a. Dependent Variable: PRO 
  
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) PFC EFC 
1 1 2,991 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,006 21,487 ,16 ,99 ,11 
3 ,003 31,693 ,84 ,00 ,89 
a. Dependent Variable: PRO     
 
INSTRUMENT SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK MAHASISWA 
I.IDENTITAS 
Nama                        : 
Usia                          : 
Jenis kelamin           : 
II.PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda dengan memberi 
ceklis () pada salah satu jawaban yang tersedia dikanannya. Tidak ada jawaban 
yang salah. Semua jawaban adalah benar, karena itu pilihlah jawaban sesuai 
dengan diri anda sendiri. 
SS  : bila pernyataan tersebut sangat sering dengan keadaan diri anda 
S    :bila pernyataan tersebut sering dengan keadaan diri anda 
J  : jarang  
KK  :bila pernyataan tersebut kadang-kadang dengan anda 
TP :bila pernyataan tersebut tidak pernah dengan anda 
Skala prokrastinasi Akademik 
NO PERNYATAAN SS S J KK TP 
1 Membuat tugas kuliah sebelum pada 
waktunya. 
     
2 Segera mempersiapkan bahan tugas 
sebelum mengerjakan tugas hingga dekat 
tenggang waktu pengupulan yang 
ditetapkan.  
     
3 Segera memberikan tugas yang diberikan 
dosen. 
     
4 Mengerjakan tugas lebih cepat dari teman 
yang lain. 
     
5 Lebih sering jalan-jalan daripada 
langsung mengerjakan tugas. 
     
6 Memilih menyelesaikan tugas sampai 
selesai daripada tidur. 
     
7 Mengerjakan tugas dengan santai sampai 
lupa  waktu pengumpulan. 
     
8 Mengerjakan tugas saat dekat dengan 
waktu pengumpulan 
     
9 Mampu mempersiapkan diri untuk 
belajar dalam waktu yang dijadwalkan 
     
10 Disiplin dalam membagi jadwal belajar.      
11 Memilih bermain dengan sepuasnya agar 
nantinya dapat belajar dengan serius.  
     
12 Mengumpulkan tugas beberapa hari 
sebelum batas pengumpulan an tugas. 
     
13 Lebih suka suasana tenang untuk dapat 
Mengerjakan tugas  
     
14 Mengerjakan tugas dalam waktu 
semalam.  
     
15 Memilih mengerjakan tugas yang dekat 
dengan batas pengumpulan. 
     
16 Berusaha agar tugas kuliah selesai jauh 
sebelum waktu pengumpulan yang telah 
ditetapkan. 
     
17 Sering membatalkan  jadwal belajar  
karena ikut teman- teman 
     
18 Khawatir saat tugas tidak dikerjakan tepat 
waktu 
     
19 Mengerjakan tugas terburu-buru sebelum 
dikumpulkan. 
     
20 Merasa selalu senang saat tugas lebih 
awal telah disiapkan 
     
21 Menyelesaikan tugas dahulu sebelum 
main game online. 
     
22 Lebih suka berlama-lama dengan media 
sosial daripada belajar. 
     
23 Nongrong pada waktu sengang daripada 
menyelesaikan tugas. 
     
24 Lebih suka mengerjakan tugas sendiri 
daripada berkelompok. 
     
25 
 
Mendahulukan menonton  film  menarik 
daripada langsung membuat tugas. 
     
26 Tetap mengerjakan tugas walaupun ada 
kegiatan lebih  menarik 
     
 
 
 
 
SKALA STRATEGI COPING  
NO PERNYATAAN Sangat 
Setuju 
Setuju Kurang 
Setuju 
Tidak 
setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 Ketika saya malas belajar saya akan 
ingat orangtua dirumah. 
     
2 Saat saya ada masalah saya segera 
mengatasinya sendiri. 
     
3 Masalah yang terjadi merupakan 
kesalahan saya 
     
4 Saya akan meminta bantuan orang lain 
dalam mengatasi masalah saya. 
     
5 Ketika ada masalah, keluarga selalu 
mendukung saya. 
     
6 Saya membiarkan teman saya yang 
melakukan tugas saya. 
     
7 Jika ada masalah dalam belajar saya 
selalu santai dan cuek 
     
8 Saya suka bertanya kepada dosen 
waktu proses belajar. 
     
9 Saya akan meminta bantuan kepada 
orang yang lebih mampu, ketika saya 
tidak bisa menyelesaikan suatu 
masalah. 
     
10 Saya sudah kerja keras dalam belajar. 
 
     
11 Saya percaya usaha tidak akan pernah 
menghianati hasil 
     
12 Meskipun sedang menghadapi 
masalah saya bisa melakukan apa yang 
menjadi tangungjawab saya. 
 
     
13 Saya baru sholat saat masalah datang      
14 Saya kurang percaya diri dengan diri 
saya sendiri. 
     
15 Saya bersemangat saat melihat ada 
acara wisuda dikampus saya. 
     
16 Saya memperbanyak munajat/ 
mendekatkan diri kepada allah SWT, 
saat mengalami tekanan yang 
luarbiasa. 
     
17 Saya rasa permasalahan yang ada akan      
terselesaikan seiring berjalannya 
waktu. 
18 Saya lebih banyak berdoa dan 
bertawakal. 
     
19 Saat masalah demi masalah muncul, 
saya menjaga ketenangan emosi agar 
tidak terbawa keadaan. 
     
20 Saya pergi refreshing atau nonton tv 
untuk mengurangi beban pikiran saya 
saat menghadapi masalah 
     
21 Saya yakin bahwa Allah selalu ada 
dan akan membantu menyelesaikan 
permasalahan hidup 
     
22 Saya lebih memilih melakukan hal-hal 
yang menyenanagkan daripada 
memikirkan masalah terus menerus. 
     
23 Saya memperbanyak membaca Al-
Qur’an dan berdzikir , saat saya 
menghadapi tuntutan. 
     
24 Saya yakin bahwa Allah tidak akan 
membebani hambaNya dengan 
masalah diluar kemampuannya. 
     
25 Saat ujian final saya berusaha, berdoa 
dan tetap semangat dalam belajar 
     
 
LAMPIRAN 3 
HASIL PENELITIAN DAN PENGUJIAN DATA 
UJI LINEARITAS 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
prokrastinasi  * strategi 
coping 
84 100,0% 0 0,0% 84 100,0% 
 
Report 
prokrastinasi   
strategi coping Mean N Std. Deviation 
84,00 72,0000 1 . 
86,00 80,0000 1 . 
89,00 76,0000 1 . 
90,00 87,0000 1 . 
91,00 87,0000 2 7,07107 
92,00 76,6667 3 3,51188 
93,00 53,0000 1 . 
94,00 75,5000 2 3,53553 
95,00 77,0000 3 5,56776 
96,00 82,8333 6 14,94546 
97,00 82,6667 3 3,21455 
98,00 89,0000 4 14,23610 
99,00 84,2857 7 13,14933 
100,00 89,5000 6 6,53452 
101,00 82,5000 4 12,60952 
102,00 84,0000 3 4,58258 
103,00 78,5000 4 7,41620 
104,00 84,1250 8 11,26864 
105,00 88,8889 9 6,67915 
106,00 86,0000 4 11,28421 
107,00 92,0000 3 4,58258 
108,00 83,7500 4 14,86327 
109,00 83,0000 1 . 
110,00 57,0000 1 . 
113,00 68,0000 1 . 
115,00 93,0000 1 . 
Total 83,4167 84 10,81856 
 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
prokrastinasi * strategi 
coping 
Between 
Groups 
(Combined) 3552,308 25 142,092 1,337 ,180 
Linearity 273,654 1 273,654 2,576 ,114 
Deviation from 
Linearity 
3278,654 24 136,611 1,286 ,216 
Within Groups 6162,109 58 106,243   
Total 9714,417 83    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
prokrastinasi * strategi 
coping 
,168 ,028 ,605 ,366 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
UJI REGRESI SEDERHANA DAN  
NORMALITAS 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Strategicoping
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: prokrastinasi akademik 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,168
a
 ,028 ,016 5,83071 
a. Predictors: (Constant), Strategicoping 
b. Dependent Variable: prokrastinasi akademik 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 80,807 1 80,807 2,377 ,127
b
 
Residual 2787,764 82 33,997   
Total 2868,571 83    
a. Dependent Variable: prokrastinasi akademik 
b. Predictors: (Constant), Strategicoping 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 92,963 4,976  18,684 ,000 
Strategicoping ,091 ,059 ,168 1,542 ,127 
a. Dependent Variable: prokrastinasi akademik 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 97,7973 102,4487 100,5714 ,98670 84 
Residual -15,53018 13,83464 ,00000 5,79547 84 
Std. Predicted Value -2,812 1,903 ,000 1,000 84 
Std. Residual -2,664 2,373 ,000 ,994 84 
a. Dependent Variable: prokrastinasi akademik 
 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 84 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,79547404 
Most Extreme Differences Absolute ,086 
Positive ,054 
Negative -,086 
Test Statistic ,086 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,182
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
T Table 
Lampiran 2  
Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120) 
Pr 
 
Df 
0.25 
0.50 
0.10 
0.20 
0.05 
0.10 
0.025 
0.050 
0.01 
0.02 
0.005 
0.010 
0.001 
0.002 
81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 
90 
91 
92 
93 
94 
95 
96 
97 
98 
99 
100 
101 
102 
103 
104 
105 
106 
107 
108 
109 
110 
111 
112 
113 
114 
115 
116 
117 
118 
119 
120 
0.67753 
0.67749 
0.67746 
0.67742 
0.67739 
0.67735 
0.67732 
0.67729 
0.67726 
0.67723 
0.67720 
0.67717 
0.67714 
0.67711 
0.67708 
0.67705 
0.67703 
0.67700 
0.67698 
0.67695 
0.67693 
0.67690 
0.67688 
0.67686 
0.67683 
0.67681 
0.67679 
0.67677 
0.67675 
0.67673 
0.67671 
0.67669 
0.67667 
0.67665 
0.67663 
0.67661 
0.67659 
0.67657 
0.67656 
0.67654 
1.29209 
1.29196 
1.29183 
1.29171 
1.29159 
1.29147 
1.29136 
1.29125 
1.29114 
1.29103 
1.29092 
1.29082 
1.29072 
1.29062 
1.29053 
1.29043 
1.29034 
1.29025 
1.29016 
1.29007 
1.28999 
1.28991 
1.28982 
1.28974 
1.28967 
1.28959 
1.28951 
1.28944 
1.28937 
1.28930 
1.28922 
1.28916 
1.28909 
1.28902 
1.28896 
1.28889 
1.28883 
1.28877 
1.28871 
1.28865 
1.66388 
1.66365 
1.66342 
1.66320 
1.66298 
1.66277 
1.66256 
1.66235 
1.66216 
1.66196 
1.66177 
1.66159 
1.66140 
1.66123 
1.66105 
1.66088 
1.66071 
1.66055 
1.66039 
1.66023 
1.66008 
1.65993 
1.65978 
1.65964 
1.65950 
1.65936 
1.65922 
1.65909 
1.65895 
1.65882 
1.65870 
1.65857 
1.65845 
1.65833 
1.65821 
1.65810 
1.65798 
1.65787 
1.65776 
1.65765 
1.98969 
1.98932 
1.98896 
1.98861 
1.98827 
1.98793 
1.98761 
1.98729 
1.98698 
1.98667 
1.98638 
1.98609 
1.98580 
1.98552 
1.98525 
1.98498 
1.98472 
1.98447 
1.98422 
1.98397 
1.98373 
1.98350 
1.98326 
1.98304 
1.98282 
1.98260 
1.98238 
1.98217 
1.98197 
1.98177 
1.98157 
1.98137 
1.98118 
1.98099 
1.98081 
1.98063 
1.98045 
1.98027 
1.98010 
1.97993 
2.37327 
2.37269 
2.37212 
2.37156 
2.37102 
2.37049 
2.36998 
2.36947 
2.36898 
2.36850 
2.36803 
2.36757 
2.36712 
2.36667 
2.36624 
2.36582 
2.36541 
2.36500 
2.36461 
2.36422 
2.36384 
2.36346 
2.36310 
2.36274 
2.36239 
2.36204 
2.36170 
2.36137 
2.36105 
2.36073 
2.36041 
2.36010 
2.35980 
2.35950 
2.35921 
2.35892 
2.35864 
2.35837 
2.35809 
2.35782 
2.63790 
2.63712 
2.63637 
2.63563 
2.63491 
2.63421 
2.63353 
2.63286 
2.63220 
2.63157 
2.63094 
2.63033 
2.62973 
2.62915 
2.62858 
2.62802 
2.62747 
2.62693 
2.62641 
2.62589 
2.62539 
2.62489 
2.62441 
2.62393 
2.62347 
2.62301 
2.62256 
2.62212 
2.62169 
2.62126 
2.62085 
2.62044 
2.62004 
2.61964 
2.61926 
2.61888 
2.61850 
2.61814 
2.61778 
2.61742 
3.19392 
3.19262 
3.19135 
3.19011 
3.18890 
3.18772 
3.18657 
3.18544 
3.18434 
3.18327 
3.18222 
3.18119 
3.18019 
3.17921 
3.17825 
3.17731 
3.17639 
3.17549 
3.17460 
3.17374 
3.17289 
3.17206 
3.17125 
3.17045 
3.16967 
3.16890 
3.16815 
3.16741 
3.16669 
3.16598 
3.16528 
3.16460 
3.16392 
3.16326 
3.16262 
3.16198 
3.16135 
3.16074 
3.16013 
3.15954 
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